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ABSTRAK 
 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran MIBI yang 
layak digunakan untuk subtema Keberagaman Budaya Bangsaku tema Indahnya 
Kebersamaan kelas IV SD.  
      Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau yang biasa kita sebut 
R&D (Research and Development) dengan mengikuti prosedur dari Borg and Gall. 
subjek yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Kepatihan Purworejo. Tahapan penelitian meliputi tahapan pengembangan produk media, 
tahapan validasi ahli materi, ahli media, praktisi, dan tahapan uji coba produk. Tahapan 
uji coba produk terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap uji coba perorangan dengan jumlah 
subjek uji coba 7 siswa, tahap uji coba kelompok kecil dengan jumlah subjek uji coba 21 
siswa, dan tahap uji coba operasional dengan jumlah subjek uji coba 35 orang. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
      Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa media MIBI layak 
digunakan sebagai media pembelajaran setelah melewati uji validasi tim ahli materi, tim 
ahli media, dan praktisi, serta melewati uji coba produk. Skor rata-rata yang diperoleh 
sebagai hasil validasi oleh kedua ahli materi adalah 4, termasuk dalam kategori "Baik". 
Skor rata-rata yang diperoleh sebagai hasil validasi oleh ahli media adalah 3,75 dan 3,625, 
termasuk dalam kategori "Baik". Skor rata-rata yang diperoleh sebagai hasil validasi 
praktisi adalah 3, 75 dengan kategori "Baik". Hasil uji coba perorangan memperoleh skor 
rata-rata 3,55 termasuk kategori "Baik". Uji coba kelompok kecil memperoleh skor 
rata-rata 3,66 termasuk kategori "Baik". Uji coba operasional memperoleh skor 3,77 
termasuk kategori "Baik". Ketiga tahapan uji coba produk media yang menggunakan 
siswa sebagai subjek uji coba menyatakan bahwa media MIBI layak digunakan sebagai 
media pembelajaran subtema Keberagaman Budaya Bangsaku tema Indahnya 
Kebersamaan. 
 
 
Kata Kunci: Media MIBI, Tema Indahnya Kebersamaan, Kelas IV SD. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
      Media merupakan salah satu komponen dalam kegiatan pembelajaran. 
Heinich, Molenda, Russel, and Smaldino (1993: 2) mengungkapkan bahwa 
"media is a channel of communication. Derived from the Latin word meaning 
"between", the term refers "to anything that carries information between a source 
and a receiver."  Berdasar pandangan tersebut, media adalah salah satu bentuk 
saluran komunikasi, dimana merupakan sebuah perantara atau dapat diartikan 
sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan informasi diantara sumber dan 
penerima informasi. 
      Gerlach dan Ely (1980: 241) menyatakan bahwa "A medium, conceived is 
any person, material or event that establishes condition which enable the learner 
to acquire knowledge, skill, and attitude." Media menurut Gerlach dan Ely 
tersebut di atas dapat berupa orang, bahan, atau kegiatan yang dapat menciptakan 
kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Dengan demikian, sebuah media tidak hanya berkutat pada wujud sebuah 
alat, tetapi dapat berupa manusia yang dapat dijadikan sumber belajar atau dapat 
juga berupa kegiatan yang dapat dijadikan sumber atau pengalaman belajar, 
bentuk kegiatan tersebut seperti seminar, diskusi, karyawisata, dan lainnya.  
      Penggunaan media pada tingkat sekolah dasar merupakan hal yang penting, 
mengingat bahwa usia siswa sekolah dasar termasuk dalam tahapan operasional 
konkret. Piaget (Rita Eka Izzaty, dkk. , 2008: 35) berpendapat bahwa tahap 
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perkembangan kognitif siswa usia sekolah dasar, yakni 6 sampai 12 tahun 
merupakan tahap operasional konkret, pada tahapan ini siswa telah dapat 
membentuk ide berdasarkan pemikiran yang muncul pada benda atau kejadian 
logis disekitarnya atau dengan kata lain siswa mulai befikir logis terhadap obyek 
yang konkret, sehingga penyampaian materi akan lebih efektif jika dibantu oleh 
sebuah media yang dapat mengasah tingkat keaktifan dan berpikir siswa secara 
mandiri.  
      Media juga membantu siswa dalam membentuk sebuah pengalaman 
belajar. Edgar Dale (Wina Sanjaya, 2008: 199-200) yang dikenal dengan kerucut 
pengalamannya atau lebih dikenal dengan cone of experience menyatakan bahwa 
semakin konkret siswa mempelajari bahan pelajaran melalui pengalaman 
langsung maupun tiruan, maka akan semakin banyak pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa. 
      Media digunakan sebagai pendukung keberlangsungan kegiatan 
pembelajaran, sedangkan kegiatan pembelajaran selalu berawal dari sebuah 
kurikulum. Aunurrahman (2009: 34) menyatakan instruction atau pembelajaran 
sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang 
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 
mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 
internal.  
      Kurikulum selalu menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran di kelas 
maupun di luar kelas. Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 19 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kurikulum adalah 
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seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
      Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum SD/MI menyebutkan bahwa "Pelaksanaan Kurikulum 2013 
pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik 
terpadu dari kelas I sampai kelas VI." Pembelajaran yang tematik terpadu adalah 
pembelajaran terpadu dengan menggunakan tema. Pelajaran-pelajaran yang ada 
diintegrasikan melalui tema-tema yang telah ditetapkan. Perbedaan pembelajaran 
tematik dalam kurikulum 2013 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) di sekolah dasar yakni pada kurikulum 2013 pembelajaran tematik 
diterapkan dari kelas I sampai kelas VI, sedangkan pada KTSP pembelajaran 
tematik diterapkan dari kelas I sampai kelas III. 
      Pada kurikulum 2013, di jenjang kelas IV terdapat lima tema, yaitu 
Indahnya Kebersamaan, Selalu Berhemat Energi, Peduli terhadap Makhluk Hidup, 
Berbagai Pekerjaan, dan Pahlawanku. Awal penerapan kurikulum 2013 ini, 
jenjang kelas di sekolah dasar yang digunakan untuk uji coba adalah kelas 1 dan 
kelas IV. Salah satu sub tema yang ada dalam Tema Indahnya Kebersamaan di 
kelas IV adalah Keberagaman Budaya Bangsaku. Keberagaman budaya bangsa 
Indonesia meliputi tarian, alat musik, rumah, pakaian, dan senjata tradisional.  
      Sekolah yang akan dijadikan subjek uji coba adalah SD Negeri Kepatihan 
Purworejo yang masih menerapkan KTSP. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan tanggal 27 Januari 2014 dengan dua orang guru yaitu guru kelas IV A 
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dan IV B diperoleh data bahwa media pembelajaran yang digunakan saat ini 
sangatlah terbatas dan kurang bervariasi. Media yang digunakan antara lain globe, 
gambar- gambar, peta, atlas (kumpulan peta), model rangka, model tubuh manusia, 
dan lainnya. Hal tersebut juga didukung dengan keterangan dari siswa kelas IV A 
dan IV B dengan jumlah 20 siswa.  
      Globe, peta, dan atlas digunakan dengan tidak maksimal. Biasanya peta 
hanya terpajang di sudut ruang kelas, dan globe dipajang di atas meja guru atau 
pun di atas lemari. Atlas digunakan jika siswa mendapatkan tugas menggambar 
ulang peta provinsi atau peta negara pada buku gambar. Gambar-gambar 
keberagaman budaya hanya dipajang di dinding-dinding kelas. Media yang sudah 
digunakan guru ketika pembelajaran materi keragaman sosial budaya adalah 
berupa beberapa gambar dan daftar nama keberagaman yang ada pada buku paket 
siswa. 
      Hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa keterbatasan dan 
penggunaan media menjadi masalah utama yang harus diperhatikan. Adanya 
penerapan kurikulum baru, mengharapkan guru mampu menggunakan dan 
mengembangkan media. Terlebih dalam mendukung penyampaian materi 
keberagaman budaya Indonesia, media yang digunakan harus dapat menjawab 
kesulitan siswa dalam mengerti dan memahami keberagaman budaya, mengerti 
keunikan khas dari budaya Indonesia, memahami perbedaan kebudayaan, dan 
menunjukkan sikap saling menghormati serta kesulitan guru dalam memberikan 
keseluruhan materi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
keterbatasan media keberagaman budaya adalah dengan mengembangkan media 
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khusus untuk mempelajari keberagaman budaya di Indonesia selain gambar dan 
daftar namanya.        
      Mengacu pada tahapan operasional konkret, pengalaman belajar, dan 
sebagai solusi mengatasi keterbatasan media, peneliti menawarkan adanya 
pengembangan media baru yang sesuai dengan tahapan operasional konkret dan 
memberikan pengalaman tiruan. Media yang ditawarkan berupa media MIBI 
(Miniatur Budaya Indonesia) yaitu sebuah miniatur kepulauan negara Indonesia 
lengkap dengan keterangan ketinggian daratan, kedalaman perairan, dan kartu 
keberagaman budaya dari masing-masing provinsi di Indonesia, seperti tarian, alat 
musik, rumah adat, dan lainnya.        
      Pengembangan media ini, selain digunakan untuk mempelajari tentang 
keberagaman budaya dari masing- masing provinsi, juga dapat memberikan 
pengetahuan tentang bentang wilayah kepulauan Indonesia dan mengenal letak 
ibukota provinsi dengan melihat model mininya. Media ini bersifat 3 dimensi, 
daratan dibuat timbul 3 dimensi dengan pola warna yang sesuai dengan tinggi 
rendahnya daratan, kedalaman perairan, batas provinsi dan kartu keberagaman 
budaya dari setiap provinsi. Media ini dapat dibongkar pasang dan digunakan 
kembali oleh siswa. Penggunaan media inilah nantinya yang akan 
mengembangkan keaktifan siswa dan pemahaman materi secara discovery yaitu 
siswa menemukan dan membangun sendiri pengetahuan yang diperolehnya sesuai 
dengan tahap perkembangan intelektual dan pengalamannya. 
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B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Media yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kurikulum sebelumnya belum berkembang. 
2. Penggunaan media kurang membentuk pengalaman langsung dan kurang 
 sesuai dengan tahapan perkembangan siswa. 
3. Perlunya pengembangan media baru yang harus dipersiapkan lebih awal 
 untuk menghadapi penerapan kurikulum 2013. 
4. Belum tersedianya media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) sebagai 
 pengembangan media pembelajaran sub tema Keberagaman Budaya 
 Bangsaku. 
 
C. Pembatasan Masalah 
      Peneliti membatasi masalah penelitian berdasarkan identifikasi masalah di 
atas agar masalah lebih dapat diatasi secara spesifik dan mencapai target 
penelitian yang dikehendaki. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
pengembangan media pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) untuk 
mengenalkan keberagaman budaya di Indonesia beserta wilayah kepulauan 
Indonesia. 
 
D. Perumusan Masalah 
      Berdasar latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
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yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah yang ditentukan peneliti dalam 
penelitian ini yaitu: 
      "Media pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) seperti apa yang 
layak digunakan untuk sub tema Keberagaman Budaya Bangsaku pada kelas IV 
SD?" 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan produk media pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) 
yang layak digunakan untuk sub tema Keberagaman Budaya Bangsaku pada kelas 
IV SD. 
 
F. Spesifikasi Produk 
      Spesifikasi produk media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media peta 
budaya 3 dimensi yang dibuat dalam ukuran kecil 40 x 60 cm sehingga 
dinamai MIBI (Miniatur Budaya Indonesia). 
2. Media ini dikhususkan penggunaannya untuk sub tema Keberagaman Budaya 
Bangsaku kelas IV SD, lebih menspesifikasikan pada keberagaman budaya 
fisik di Indonesia dan wilayah Kepulauan Indonesia. Media ini digunakan 
selain untuk membantu siswa agar lebih memahami materi, juga digunakan 
untuk menambah minat, semangat, dan motivasi belajar siswa. 
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3. Media ini dibuat menggunakan alas triplek, daratan dibentuk dari bubur 
kertas yang dikeringkan dan dibentuk menjadi miniatur pulau yang ada di 
negara Indonesia dengan ketebalan 1,5 cm serta diberi pewarnaan 
menggunakan cat kayu yang sesuai dengan warna ketinggian daratan, 
kedalaman perairan, dan juga dilengkapi dengan batas provinsi dan dengan 
label keterangan ketinggian daratan dan kedalaman perairan serta arah mata 
angin. 
4. Penggunaan media ini lebih mengaktifkan siswa karena siswa sendirilah yang 
akan menempelkan kartu keberagaman budaya sesuai dengan provinsinya. 
5. Keterangan ketinggian daratan, kedalaman perairan, dan kartu keberagaman 
budaya dibuat dari kertas yang dilaminating, kartu keberagaman budaya 
tersebut di antaranya adalah tarian, alat musik, rumah adat, pakaian adat, dan 
senjata tradisonal.  
6. Kartu Keberagaman Budaya yang dibuat dapat dibongkar pasang dan dapat 
digunakan kembali. 
7. Media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) dilengkapi dengan petunjuk 
penggunaan media. 
8. Media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) ini dikembangkan sesuai kriteria: 
a. Aspek Materi 
Aspek materi meliputi: (1) kesesuaian kompetensi dasar dengan 
 kompetensi inti,  (2) kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar, (3) 
 kesesuaian materi dengan kegiatan pembelajaran, (4) kesesuaian materi 
 dengan media yang dibuat. 
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b. Prosedur Pengembangan Media 
Prosedur pengembangan media meliputi: (1) melakukan studi 
 pendahuluan dan pengumpulan informasi, (2) melakukan perencanaan, (3) 
 mengembangkan bentuk produk awal, (4) melakukan validasi ahli, (5) 
 melakukan uji coba dan revisi. 
 
G. Manfaat Pengembangan 
      Berdasar tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil 
penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
semua pihak yang terkait. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 
antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada 
 pembaca secara teoritis tentang pengembangan media MIBI (Miniatur 
 Budaya Indonesia) untuk sub tema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas 
 IV SD. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa: 
1) Dengan adanya penggunaan media MIBI (Miniatur Budaya 
Indonesia), siswa dapat lebih tertarik, berminat, dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Dengan adanya media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia), 
keterampilan intelektual siswa dan keaktifan siswa dapat meningkat 
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sesuai dengan tahap perkembangan dan pengalaman belajarnya. 
3) Media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) memberikan pemahaman 
mengenai keberagaman budaya bangsa yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia kepada siswa dalam bentuk pengalaman tiruan. 
b. Bagi Guru: 
1) Dengan adanya media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia), dapat 
membantu guru dalam mengembangkan pengetahuan mengenai 
keberagaman budaya bangsa serta wilayah kepulauan di NKRI. 
2) Dengan adanya media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia), guru dapat 
dengan mudah menarik dan memfokuskan perhatian siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3) Dengan adanya media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia), guru lebih 
siap menghadapi penerapan kurikulum 2013 dan dapat 
menyampaikan materi Keberagaman Budaya Bangsaku dengan media 
yang sesuai. 
c. Bagi Sekolah: 
Menambah sarana pendidikan baru yang dapat dipersiapkan sebagai 
 langkah awal dalam menghadapi penerapan kurikulum 2013 pada 
 tahun ajaran baru mendatang, sehingga saat kurikulum 2013 mulai 
 diterapkan, sekolah telah siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
 media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) ini. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Media 
1. Pengertian Media       
      Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang berarti perantara atau 
pengantar. Kegiatan pembelajaran selalu didukung dengan adanya media. Media 
merupakan sebuah perantara yang dapat menyampaikan informasi yang 
dibutuhkan siswa, serta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran yang 
disampaikan, seperti pernyataan Lesle J. Briggs (Wina Sanjaya, 2008: 204) media 
pembelajaran sebagai "the physical means of conveying instructional 
content........book, film, videotapes, etc." Dari pernyataan ini, sebuah media 
pembelajaran dapat berupa alat fisik yang memiliki isi pelajaran seperti buku, film, 
video, dan lainnya.  
      Sejalan dengan Lesle J. Briggs, The Association for Educational 
Communication and Technology atau disingkat AECT (Rayandra Asyhar, 2012: 4), 
menyatakan bahwa media adalah apa saja yang digunakan untuk menyalurkan 
informasi. Pengertian media dari AECT ini menjelaskan bahwa segala sesuatu 
yang dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan informasi. 
      Arief S. Sadiman, dkk. (2009: 7) mengemukakan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain (2006: 121), menyatakan bahwa media adalah alat 
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bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan 
pengajaran.  
      Pendapat tokoh yang telah dipaparkan di atas, secara umum memiliki 
pemaknaan yang sama tentang media, bahwa media adalah sebuah perantara yang 
dapat berupa alat-alat fisik maupun non fisik atau segala sesuatu yang ada di 
sekitar lingkungan dan dapat menjadi perantara tersampaikannya pesan dan 
informasi dari guru kepada siswa dan dapat merangsang minat, motivasi, dan 
perhatian siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Media 
sebagai sebuah perantara atau saluran komunikasi, harus dapat menciptakan 
komunikasi interaktif dua arah antara guru dan siswa.  
2. Penggolongan Macam Media 
      Penggolongan media dapat dipandang dari sudut pandang yang berbeda 
sesuai dengan karakter media tersebut. Rayandra Asyhar (2012: 46-52), 
mengelompokkan media berdasarkan ciri fisiknya, dari segi unsur pokoknya, segi 
pengalaman belajar yang dibentuk, dan segi penggunaan media tersebut. Adapun 
jabarannya adalah sebagai berikut: 
a. Pengelompokan Berdasarkan Ciri Fisik 
Berdasar ciri fisik dari media, media dibedakan menjadi 4 macam, yaitu: 
1) Media Pembelajaran Dua Dimensi  
Media dua dimensi adalah media yang tampilannya dapat diamati dari 
 satu sudut pandang saja atau sisi datarnya. misalnya foto, grafik, peta, 
 gambar, bagan, dan lainnya. 
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2) Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
Media tiga dimensi adalah media yang tampilannya dapat diamati dari 
 arah pandang mana pun dapat diamati bentuknya secara keseluruhan 
 (volume yang terdiri dari dimensi panjang, lebar, dan tinggi). Media yang 
 termasuk dalam kelompok ini adalah model, prototipe, bola, buah, 
 perabotan, diorama, dan lainnya. 
3) Media Pandang Diam 
Adalah media yang menggunakan media proyeksi tetapi hanya untuk 
 menampilkan gambar diam di layar, misalnya foto, tulisan, gambar, dan 
 biasa disebut still picture.  
4) Media Pandang Gerak  
Media ini disebut juga motion picture, yaitu menggunakan media 
 proyeksi untuk menampilkan gambar bergerak dilayar, termasuk 
 televisi, film, atau video recorder. 
b. Pengelompokan Berdasarkan Unsur Pokoknya 
Berdasarkan unsur pokok alat indra yang digunakan untuk memahami media, 
 media pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu: 
1) Kelompok Media Audio 
Media ini hanya bisa didengar, yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
 radio, rekaman suara, dan tape recorder. 
2) Kelompok Media Visual 
Media ini hanya bisa dilihat atau diamati dengan indra penglihatan, yang 
 termasuk dalam kelompok visual adalah gambar, foto, tulisan, dan model. 
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3) Kelompok Media Audio-Visual 
Media ini dapat didengar dan dilihat, yang termasuk dalam kelompok 
 audio-visual adalah video, televisi, dan film.  
c. Pengelompokan Berdasarkan Pengalaman Belajar 
Pengelompokkan media berdasarkan pengalaman belajar dapat dilihat dari 
 Kerucut Pengalaman Edgar Dale (cone of experience), sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
 
d. Pengelompokan Berdasarkan Penggunaan 
Berdasarkan penggunaannya, media dapat dibagi dalam 2 kelompok, sebagai 
 berikut: 
1) Kelompok Berdasar Jumlah Penggunanya 
Berdasar jumlah penggunanya, media dapat dibedakan menjadi 3 macam, 
 yaitu media individu, media berkelompok, dan media massal. 
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2) Kelompok Berdasar Cara Penggunaannya 
Berdasar cara penggunaannya, media dibedakan menjadi media 
 tradisional atau konvensional dan media modern. Yang termasuk 
 dalam media tradisional adalah peta, ritatoon (simbol-simbol grafis), 
 rotatoon (gambar berseri), dan lainnya. Penggunaan media tradisonal 
 ini digunakan oleh guru kelas dan dibuat dari bahan-bahan yang ada. 
 Media modern, biasanya diintegrasikan dengan media-media elektronik 
 lainnya, seperti ruang kelas otomatis, sistem  proyeksi berganda, 
 sistem interkomunikasi. 
3) Kelompok Berdasar Hirarki Manfaat Media 
Penggolongan dalam kelompok ini dilihat dari biaya pembuatan dan 
 tingkat kerumitan pembuatannya.  
      Wina Sanjaya (2008: 211-212) mengklasifikasikan media menjadi 
beberapa kelompok, yaitu: 
a. Dilihat dari sifatnya, media dibagi ke dalam: 
1) Media auditif, media yang dapat didengar saja, misalnya radio dan 
rekaman suara. 
2) Media visual, media yang hanya dapat dilihat saja, misalnya film slide, 
foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang 
dicetak seperti media grafis. 
3) Media audiovisual, yakni jenis media yang mengandung unsur suara dan 
juga dapat dilihat, contohnya rekaman video, film slide suara. 
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b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya 
1) Media berdaya input luas dan serentak, misalnya televisi dan radio. 
2) Media berdaya input terbatas ruang dan waktu, misalnya film, film slide, 
video, dan lainnya. 
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya 
1) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi, 
dan sebagainya. 
2) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan 
lainnya. 
      Arief S. Sadiman, dkk. (2009: 28-81) media dikelompokkan menjadi 3 
kelompok besar yaitu: 
a. Media grafis, terdiri dari foto, gambar, sketsa, bagan, diagram, grafik, peta 
atau globe, kartun, poster, papan buletin, dan papan flanel. 
b. Media audio, terdiri dari radio, tape recorder, dan laboratorium bahasa. 
c. Media proyeksi diam, film bingkai, film rangkai, media transparansi, opaque 
projector, mikrofis, film, film gelang, televisi, video, dan simulasi atau 
permainan. 
      Berdasarkan paparan pengelompokan media di atas, media MIBI jika 
dilihat dari tinjauan fisiknya termasuk dalam media tiga dimensi model padat. Jika 
dilihat dari segi sifatnya, MIBI termsuk dalam kategori media visual, sedangkan 
dilihat dari penggunaannya, MIBI termasuk dalam kelompok media tradisional. 
MIBI juga termasuk dalam media yang memberikan pengalaman yang logis atau 
tiruan, karena MIBI masuk dalam kategori media model tiruan dari bentuk yang 
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sebenarnya. Seperti pengelompokan yang juga dinyatakan oleh Anderson (Wina 
Sanjaya, 2008: 213) dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Pengelompokan Media Menurut Anderson 
No. KELOMPOK MEDIA MEDIA INSTRUKSIONAL 
 
1 Audio z Pita Audio (rol atau kaset) 
z Piringan audio 
z Radio (rekaman siaran) 
2 Cetak z Buku teks terprogram 
z Buku pegangan/ manual 
z Buku tugas 
3 Audio-Cetak z Buku latihan dilengkapi kaset 
z Gambar/poster dilengkapi audio 
4 Proyek Visual Diam z Film bingkai (slide) 
z Film rangkai (berisi pesan 
verbal) 
5 Proyek Visual Diam dengan Audio z Film bingkai (slide) suara 
z Film rangkai suara 
6 Visual Gerak z Film bisu dengan judul 
(caption) 
7 Visual Gerak dengan Audio z Film suara 
z Video/ VCD/ DVD 
8 Benda z Benda nyata 
z Model tiruan (mock up) 
9 Komputer z Media berbasis komputer, CAI 
(Computer Assisted 
Instructional) dan CMI 
(Computer Managed 
Instructional) 
 
      Tabel pengelompokkan media menurut Anderson, menunjukkan bahwa 
media MIBI yang akan dibuat termasuk juga dalam kategori benda yakni model 
tiruan. Bentuk media model tiruan selain sesuai dengan tahap operasional konkret 
juga sebagai bentuk dari pengalaman tiruan yang sebelumnya telah disampaikan 
dalam kerucut pengalaman Edgar Dale.  
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3. Media Tiga Dimensi Model Padat 
      Media Tiga Dimensi menurut Setyosari dan Sihkabudden (Rayandra 
Asyhar, 2012: 47) adalah "media yang tampilannya dapat diamati dari arah 
pandang mana saja dan mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tinggi atau tebal, 
misalnya model, prototipe, bola, kotak, meja, kursi, mobil, rumah, gunung, dan 
alam sekitar."  
      Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 156) menyatakan bahwa media 
tiga dimensi yang seringkali digunakan dalam pembelajaran di kelas adalah model 
dan boneka. Selanjutnya, model adalah tiruan tiga dimensi dari suatu obyek 
dimana obyek asli tidak memungkinkan dibawa ke kelas karena ukurannya yang 
besar atau terlalu kecil.  
      Menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1991: 52), model adalah 
perwujudan suatu benda secara terskala dengan perbandingan ukuran yang sesuai. 
Rayandra Asyar (2012: 56) mensejajarkan pengertian model dengan prototipe 
yaitu sebagai benda tiruan berwujud tiga dimensi sebagai pengganti dari obyek 
aslinya. Eko Budi Prasetya (2000: 39) memberikan pengertian model atau benda 
tiruan sebagai bentuk tiruan dari suatu objek yang berbentuk tiga dimensi yang 
dibuat sedemikian rupa dan menyerupai bentuk aslinya.  
      Garis besar dari pengertian model oleh para tokoh bahwa pengertian 
model adalah benda tiruan yang merupakan perwujudan dari bentuk asli, dimana 
dibuat sedemikian rupa mirip dan mempunyai dimensi ukuran yang 
memungkinkan untuk dibawa ke kelas sebagai media yang akan membantu 
kegiatan pembelajaran dan pemahaman siswa. 
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      Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 156) membedakan model menjadi 
6 kelompok yaitu model padat, model penampang, model susun, model kerja, 
Mock-up, dan diorama. Media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) termasuk dalam 
kategori model padat. Model padat atau solid model menurut Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai adalah suatu model yang memperlihatkan bagian permukaan luar 
dari obyek dan memperhatikan bentuk dan pewarnaannya.  
      MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) adalah media model padat yang 
merupakan tiruan pulau yang ada di Indonesia. Media ini bukan hanya 
memberikan informasi tentang bentuk dan struktur gugus kepulauan tetapi juga 
memberikan informasi tentang keberagaman budaya yang ada di pulau tersebut 
terutama dari masing-masing provinsi yang ada di gugus kepulauan tersebut.  
4. Fungsi Media 
      Dalam dunia pendidikan, khususnya pada kegiatan pembelajaran, media 
menempati kedudukan penting dalam ketercapaian keberhasilan pemahaman  
siswa. Wina Sanjaya (2008: 208-210) menyebutkan bahwa media memiliki peran 
dan fungsi sebagai berikut: 
a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu; 
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu; 
c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa; 
d. Media memiliki nilai praktis, nilai praktis tersebut adalah: 
1) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman siswa; 
2) Media dapat mengatasi batas ruang kelas; 
3) Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa 
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dengan lingkungan; 
4) Media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan; 
5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat; 
6) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk 
belajar dengan baik; 
7) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru; 
8) Media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa; 
9) Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-hal yang 
konkret sampai abstrak. 
      Menurut Kemp and Dayton (Wina Sanjaya, 2008: 210-211), media 
memiliki kontribusi dalam keberlangsungan kegiatan pembelajaran, diantaranya: 
a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar; 
b. Pembelajaran dapat lebih menarik; 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif; 
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek; 
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan dimana pun 
diperlukan; 
g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran 
dapat ditingkatkan; 
h. Peran guru berubah ke arah yang positif. 
      Rayandra Asyhar (2012: 29- 40), membagi fungsi media menjadi 7 
kelompok, sebagai berikut: 
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a. Media sebagai sumber belajar, dimaksudkan bahwa media dapat berfungsi 
menggantikan guru sebagai sumber informasi atau pengetahuan. 
b. Fungsi semantik, bahwa melalui media perbendaharaan kata, istilah, atau 
simbol dapat diselaraskan dalam satu pemaknaan. 
c. Fungsi manipulatif, adalah kemampuan media dalam menampilkan kembali 
peristiwa, atau benda dengan berbagai cara sesuai dengan sasaran atau 
tujuannya. 
d. Fungsi fiksatif, adalah fungsi yang berkenaan dengan kemampuan media 
dalam menyimpan dan menampilkan kembali suatu peristiwa yang telah lama 
terjadi. 
e. Fungsi distributif, adalah fungsi yang berkenaan dengan kemampuan media 
dalam menyalurkan informasi atau pengetahuan dengan jangkauan yang luas, 
seperti mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indra manusia. 
f. Fungsi psikologis, fungsi ini dapat dibagi menjadi 5 fungsi sebagai berikut: 
1) Fungsi atensi, dimaksudkan bahwa media dapat menarik perhatian dan 
fokus siswa terhadap materi, informasi, atau pengetahuan yang diberikan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Fungsi afektif, fungsi ini diartikan media dapat menggugah sikap 
penerimaan atau bahkan penolakan dari siswa terhadap materi, tetapi juga 
dapat merangsang minat sehingga menimbulkan sikap belajar siswa 
dengan baik. 
3) Fungsi kognitif, adalah fungsi media dimana media dapat memberikan 
transfer informasi dan pengetahuan tentang sesuatu yang baru, sehingga 
 22 
 
siswa memperoleh pemahaman akan hal baru yang diberikan. 
4) Fungsi psikomotorik, adalah bahwa media dapat membekali siswa 
dengan informasi dan pengetahuan, sehingga keterampilan siswa dapat 
terlatih dengan baik sesuai tingkat perkembangan dan kebutuhannya. 
5) Fungsi imajinatif, bahwa media dapat memberikan pengalaman bagi 
siswa dalam mencipta atau berkreasi sesuai dengan daya imajinasi 
mereka. 
6) Fungsi motivasi, bahwa media dapat membangkitkan motivasi dalam diri 
siswa untuk belajar, karena media bersifat menarik perhatian dan fokus 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
g. Fungsi sosio-kultural, bahwa penggunaan dapat menghilangkan batas dan 
hambatan sosio-kultural antar siswa. 
      Azhar Arsyad (2011: 26-27), menjelaskan manfaat dari media 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran dapat menyajikan pesan dan informasi sehingga siswa 
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan meningkatkan hasil 
belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian, minat, dan motivasi 
belajar siswa. 
c. Media dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan keterbatasan indra 
manusia: 
1) Objek atau benda yang berukuran besar dan tidak mungkin dibawa ke 
kelas, dapat digantikan dengan foto, gambar, atau media lainnya. 
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2) Obyek atau benda yang mempunyai ukuran sangat kecil dan tidak dapat 
dilihat oleh indra manusia, dapat dilihat dengan bantuan mikroskop atau 
digantikan dengan slide, film, dan sebagainya. 
3) Kejadian masa lampau yang tidak mungkin dilihat secara langsung dapat 
dikemas melalui rekaman video dan film. 
4) Proses atau daur kehidupan yang rumit dapat disajikan dalam bentuk 
video, film, dan sejenisnya. 
5) Percobaan yang berbahaya juga dapat dikemas melalui video, film, dan 
lainnya. 
6) Peristiwa-peristiwa alam atau proses kehidupan yang berlangsung di 
alam, dapat dikemas juga dalam bentuk film dan video. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang serupa 
antara siswa dan menciptakan komunikasi interaktif antara guru dan siswa. 
      Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 2), mengemukakan manfaat media 
pengajaran sebagai berikut: 
a. Media dapat mempertinggi pemahaman siswa dalam proses belajar dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Media dapat meningkatkan perhatian siswa dan menimbulkan motivasi siswa. 
c. Media dapat memperjelas bahan pelajaran yang diberikan guru. 
d. Media dapat membantu terciptanya metode pembelajaran yang lebih 
bervariasi. 
e. Media dapat mengaktifkan aktivitas belajar siswa di kelas menjadi aktivitas 
positif. 
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      Fungsi dan manfaat media pembelajaran yang disampaikan beberapa 
tokoh di atas menyimpulkan fungsi utama media adalah menarik perhatian siswa 
saat pembelajaran berlangsung, sehingga motivasi belajar siswa muncul, ketika 
itulah siswa dapat memahami bahan pelajaran yang diberikan karena guru 
menggunakan media dalam penyampaiannya. Media dapat menggantikan objek 
yang sebenarnya dan dapat memungkinkan guru memvariasikan metode 
pembelajaran. MIBI dilihat dari segi fungsinya, berfungsi sebagai sumber belajar, 
fungsi manipulatif, fungsi distributif, fungsi psikologis, dan fungsi sosio-kultural. 
5. Prinsip Pemilihan Media 
      Wina Sanjaya (2008: 224), menyatakan beberapa prinsip dalam pemilihan 
media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sebagai berikut: 
a. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; 
b. Media harus sesuai dengan konsep yang jelas sesuai pembelajaran; 
c. Media harus disesuaikan dengan karakter siswa; 
d. Media harus disesuaikan dengan gaya belajar siswa, gaya mengajar guru, dan 
kemampuan guru dalam mengoperasikannya; 
e. Media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, waktu, dan ketersediaan 
fasilitas pembelajaran. 
      Rayandra Asyhar (2012: 82-85), mengemukakan 11 prinsip dalam 
pemilihan media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 
a. Kesesuaian, media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Kejelasan sajian, media yag dipilih harus dapat menyajikan materi sesuai 
dengan konteks dengan memperhatikan tingkat kesulitan penyajiannya. 
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c. Kemudahan akses, media yang dipilih harus dipertimbangkan ketersediaan 
fasilitas pembantu dalam penggunaannya. 
d. Keterjangkauan, media yang dipilih harus memperhatikan keterjangkauan 
pembiayaan, baik pembuatan, pengadaan, maupun perawatannya. 
e. Ketersediaan, media yang dipilih harus dipertimbangkan ketersediaannya di 
lingkungan. 
f. Kualitas, media yang dipilih untuk digunakan sebagai perantara atau sumber 
informasi, harus terjamin kualitasnya. 
g. Ada alternatif, media yang dipilih haruslah dapat digantikan dengan media 
alternatif, jika media utama sulit diadakan, diakses, atau dijangkau. 
h. Interaktivitas, media yang dipilih dapat menciptakan sebuah interaksi dua 
arah antara guru dan siswa. 
i. Organisasi, dalam pengadaan media dukungan organisasi harus 
dipertimbangkan, karena dukungan organisasi dapat membantu pengadaan 
ataupun perawatan media. 
j. Kebaruan, media yang dipilih untuk digunakan sebaiknya harus mengalami 
pembaruan, karena media yang baru lebih menarik perhatian siswa. 
k. Berorientasi siswa, media haruslah sesuai dengan karakteristik siswa, 
kemampuan siswa, dan tingkat perkembangan siswa. 
      Dick dan Carey (Arief S. Sadiman, 2009: 86), menyatakan beberapa 
kriteria dalam pemilihan media sebelum digunakan, sebagai berikut: 
a. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran; 
b. Ketersediaan sumber setempat; 
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c. Ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas; 
d. Kesesuaian keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media dengan waktu yang 
lama. 
e. Efektivitas pembiayaan dalam kurun waktu yang panjang. 
      Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 4-5) menyebutkan 6 kriteria 
pemilihan media sebagai berikut: 
a. Ketepatan atau kesesuian media dengan tujuan pembelajaran; 
b. Kesesuaian terhadap isi bahan pelajaran; 
c. Kemudahan memperoleh media; 
d. Keterampilan dan kemampuan guru dalam menggunakan media; 
e. Ketersediaan waktu; 
f. Kesesuaian dengan perkembangan taraf berpikir siswa. 
      Azhar Arsyad (2011: 75-76), mengemukakan beberapa kriteria dalam 
pemilihan media sebagai berikut: 
a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai; 
b. Sesuai dengan isi pelajaran; 
c. Praktis, luwes, dan bertahan; 
d. Sesuai dengan kemampuan dan keterampilan guru; 
e. Sesuai dengan pengelompokkan sasaran; 
f. Mutu teknis. 
      R. Ibrahim dan Nana Syaodih Sukmadinata (1991: 83-84), menyebutkan 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, sebagai berikut: 
a. Jenis media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat menjangkau 
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ranah kognitif, afektif, dan psikomotor siswa; 
b. Kegunaan media itu sendiri; 
c. Media harus sesuai dengan kemampuan guru dalam menggunakannya; 
d. Keluwesan dan fleksibilitas dalam penggunaannya; 
e. Kesesuaian media dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada; 
f. Ketersediaan media; 
g. Biaya. 
      Benang merah kriteria pemilihan media adalah media harus sesuai dengan 
tujuan pembelajaram, isi bahan pelajaran, karakter dan perkembangan  siswa, 
kemampuan guru dalam menggunakannya, menarik, sesuai dengan ketersediaan 
dana, dan ketersediaan waktu. 
 
B. Pembelajaran Tematik Terpadu 
      Utomo Dananjaya (2013: 27) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan 
proses pengembangan potensi peserta didik oleh dirinya sendiri secara aktif. 
Aunurrahman (2012: 34) menyatakan pembelajaran atau instruction sebagai 
sebuah sistem yang membantu proses belajar siswa, dimana dalam proses belajar 
tersebut berisi serangkaian peristiwa yang dirancang untuk mendukung terjadinya 
proses belajar yang bersifat internal. Dari dua pengertian di atas pembelajaran 
merupakan kegiatan yang dirancang dan dilakukan untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki siswa melalui belajar.  
1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 
      Sistem pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan model 
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pembelajaran tematik. Poerwadarminta (Abdul Majid, 2014: 80) menyatakan 
bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada siswa. Pengertian di atas sejalan dengan  
Depdiknas (Trianto: 2011: 147) "Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya 
adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 
kepada siswa."  
      Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum SD/MI menyebutkan, bahwa "Pelaksanaan Kurikulum 2013 
pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan 
tematik-terpadu dari Kelas I sampai Kelas VI." Sistem pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 bercirikan tematik terpadu dan pendekatan saintifik. 
      Panduan Teknis Kurikulum 2013 - SD, menyatakan  
      Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu menggunakan 
tema. Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa secara utuh. Dalam pelaksanaannya pelajaran yang diajarkan oleh 
guru di Sekolah Dasar diintegrasikan melalui tema-tema yang telah 
ditetapkan. Pendekatan Saintifik adalah pembelajaran yang mendorong 
anak untuk melakukan keterampilan-keterampilan ilmiah.  
 
Pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 merupakan pembelajaran 
dengan pendekatan tematik integrasi, tema-tema yang ditentukan merupakan tema 
yang dekat dengan kehidupan keseharian siswa. Tema digunakan sebagai penyatu 
beberapa mata pelajaran, sehingga tergabung dan membentuk satu kesatuan tema. 
2. Model-model Pembelajaran Terpadu  
      Pembelajaran terpadu merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 
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pengorganisasiannya masuk ke dalam Integrated Curriculum. Wedawaty (Trianto, 
2010: 35) "integrasi adalah perpaduan, penyatuan, atau penggabungan, dari dua 
obyek atau lebih." Integrated Curriculum atau kurikulum terintegrasi menyajikan 
sebuah kegiatan pembelajaran dimana beberapa disiplin ilmu diintegrasikan 
menjadi satu tema, dengan topik atau tema yang dekat dengan kehidupan 
keseharian siswa. Kurikulum 2013 merupakan integrated curriculum. 
Pembelajaran dengan tema atau topik yang dekat dan terkait dengan kehidupan 
keseharian siswa akan membuat siswa menjadi lebih nyaman dan akrab dengan 
materi pembelajaran yang diperolehnya. 
      Robin Fogarty (2009: 12) menyebutkan sepuluh model pembelajaran yang 
termasuk dalam Integrated Curricula yakni "The Cellular Model, The Connected 
Model, The Nested Model, The Sequenced Model, The Shared Model, The Webbed 
Model, The Threaded Model, The Integrated Model, The Immersed Model, The 
Networked Model." 
      Abdul Majid (2014: 76) "Ada tiga pembelajaran terpadu yang dipilih dan 
dikembangkan di program Pendidikan Guru Sekolah, yaitu model keterhubungan, 
model jaring laba-laba, dan model keterpaduan." Selanjutnya ia menjelaskan 
ketiga model pembelajaran terpadu tersebut sebagai berikut: 
a. Model Keterhubungan 
      Pembelajaran terpadu dengan model keterhubungan ini menyajikan 
kegiatan pembelajaran yang dengan sengaja menghubungkan topik ke topik, 
konsep ke konsep lain tetapi masih dalam satu disiplin ilmu. 
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b. Model Jaring Laba-laba 
      Pembelajaran terpadu dengan model jaring laba-laba ini adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik. Penyajian 
pembelajarannya dengan menentukan satu tema untuk menggabungkan beberapa 
disiplin ilmu. 
c. Model Keterpaduan 
      Pembelajaran terpadu dengan model keterpaduan ini merupakan 
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang studi. 
Pembelajaran bertujuan menemukan kesamaan-kesamaan topik antar bidang studi 
diakhir kegiatan. 
      Berdasarkan pengertian model-model pembelajaran terpadu yang telah 
disampaikan, pembelajaran dalam kurikulum 2013 termasuk ke dalam model 
jaring laba-laba atau webbed model. Pembelajaran pada kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan tematik integrasi seperti yang telah disampaikan 
sebelumnya. Robin Fogarty (2009: 65) menyatakan bahwa pembelajaran terpadu 
model jaring laba-laba atau webbed model adalah model pembelajaran dimana 
subjek mata pelajaran diintegrasikan dalam satu tema dan disajikan secara 
tematik. 
      Webbed Model menurut Robin Fogarty (2009: 67) memiliki keunggulan 
dan kekurangan dalam pelaksanaannya sebagai berikut: 
1) Keunggulan: 
a) Terciptanya motivasi siswa sebagai sebuah hasil pemilihan tema yang 
menarik. 
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b) Tema yang dipilih adalah tema yang memungkinkan kemudahan untuk 
mengaitkan satu pembelajaran dengan pembelajaran lain. 
c) Pendekatan pembelajaran yang digunakan sangat familiar bagi guru yang 
berpengalaman dan mudah dimengerti bagi guru yang belum 
berpengalaman. 
d) Memberikan kemudahan fasilitas untuk bekerja sama merencanakan 
pembagian kerja secara bersilang sehingga nantinya akan saling terkait 
satu sama lain. 
e) Model ini menyajikan sebuah kejelasan dan lingkup pembatasan 
sehingga memudahkan siswa melihat perbedaan aktivitas dan ide yang 
saling terkait. 
f) Memudahkan daya pikir membedakan aktivitas, pekerjaan, produk kerja 
dari tema yang terpilih 
g) Guru dan siswa dapat saling memberikan umpan balik melalui proses 
kreatif dalam pengorganisasian pembelajaran secara tematik. 
2) Kekurangan: 
a) Kesulitan menentukan tema yang sesuai dan mencakup beberapa 
pembelajaran. 
b) Siswa dan guru lebih fokus pada aktivitas kerja daripada membangun 
sebuah konsep sehingga terkadang terkesan tidak relevan dan kaku. 
      Pembelajaran Terpadu webbed model memberikan kenyamanan dan 
keakraban siswa terhadap materi-materi pembelajaran yang disampaikan, karena 
tema yang digunakan sebagai topik utama adalah tema yang dekat dengan 
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kehidupan keseharian siswa. 
3. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu 
      Pembelajaran tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum yang 
mendasarinya, termasuk pembelajaran tematik terpadu. Ujang Sukandi, dkk. 
(Trianto, 2010: 57), "pembelajaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat 
dengan dunia siswa, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tema ini 
menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa materi pelajaran."  
      Pernyataan Ujang Sukandi, dkk. tersebut didukung dengan pendapat  
Abdul Majid (2014: 89) yang menyebutkan beberapa prinsip pembelajaran 
tematik integratif sebagai berikut: 
a. Pembelajaran tematik integratif menggunakan tema sebagai pemersatu materi 
dimana tema tersebut aktual dan dekat dengan kehidupan siswa. 
b. Pembelajaran tematik integratif perlu memperhatikan aspek pemilihan materi 
pelajaran yang saling memiliki keterkaitan sehingga lebih bermakna. 
c. Pembelajaran tematik integratif harus sesuai dengan kurikulum dan tujuan 
pembelajaran. 
d. Materi yang dipadukan menjadi satu tema harus mempertimbangkan 
karakteristik siswa. 
e. Pemaduan materi tidak boleh dipaksakan. 
      Garis besar prinsip pembelajaran tematik terpadu berdasarkan beberapa 
pemikiran tokoh di atas, bahwa tema yang dijadikan pemersatu materi merupakan 
tema yang dekat dengan kehidupan keseharian siswa, sehingga nantinya dalam 
pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal. Penentuan tema 
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yang tepat akan berdampak pada pelaksanaan pembelajarannya dan evaluasi, 
sehingga memerlukan pertimbangan yang matang dalam penentuan temanya. 
4. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 
      Abdul Majid (2014: 89-90) juga menjelaskan tentang karakteristik 
pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut: 
a. Berpusat pada siswa, yaitu siswa sebagai subjek belajar. 
b. Memberikan pengalaman langsung. 
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, dengan memfokuskan pada 
tema. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 
e. Bersifat fleksibel dan mudah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
5. Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Tematik Terpadu 
      Abdul Majid (2014: 92-94) juga menjelaskan kelebihan dan keterbatasan 
pembelajaran tematik terpadu: 
a. Kelebihan pembelajaran tematik terpadu: 
1) Pengalaman belajar dan kegiatan belajar akan sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa; 
2) Kegiatan belajar dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa; 
3) Kegiatan belajar lebih bermakna; 
4) Mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan sosial siswa; 
5) Menyajikan kegiatan bersifat pragmatis yang dekat dengan keseharian 
siswa. 
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6) Meningkatkan kerjasama antar guru dalam merancang kegiatan 
pembelajaran. 
b. Keterbatasan pembelajaran tematik terpadu: 
1) Pembelajaran tematik terpadu, mengharapkan guru memiliki wawasan 
luas, kreativitas tinggi, percaya diri, dan kemampuan handal menggali 
informasi dan pengetahuan terkait materi. Tanpa kemampuan guru yang 
mumpuni, pembelajaran tematik terpadu akan sulit diterapkan. 
2) Pembelajaran tematik terpadu mengharapkan siswa memiliki kemampuan 
akademik dan kreativitas, sehingga keterampilan-keterampilan siswa 
dapat terbentuk ketika pembelajaran ini dilaksanakan. 
3) Pembelajaran tematik terpadu memerlukan sarana dan sumber 
pembelajaran yang bervariasi. 
4) Pembelajaran tematik terpadu memerlukan dasar kurikulum yang luwes 
atau fleksibel. 
5) Pembelajaran tematik terpadu membutuhkan cara penilaian yang 
menyeluruh atau komprehensif. 
 
C. Karakter Siswa Kelas IV SD 
      Kegiatan pembelajaran yang interaktif selalu melibatkan siswa dan guru. 
Guru bukan satu-satunya sumber belajar. Seiring dengan berkembangnya zaman, 
kurikulum yang berlaku juga mengalami pengembangan, sehingga kegiatan 
pembelajaran yang dahulu bertolak dari guru sebagai sumber belajar, berubah 
menjadi pola pembelajaran interaktif yang melibatkan siswa untuk membangun 
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pengetahuannya sendiri secara discovery. Setiap siswa mempunyai karakter dan 
keunikan sebagai individu yang berkembang. Setiap keunikan dan karakter siswa, 
bukanlah untuk dihindari guru, tetapi sebagai pengasah kemampuan guru untuk 
dapat memberikan perlakuan yang sama sesuai dengan keunikan dan karakter 
siswa. 
      Wina Sanjaya (2008: 17) berpendapat bahwa siswa adalah organisme yang 
unik yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Menurut Dwi 
Siswoyo, dkk. (2008: 87) siswa atau peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan. 
Tirtarahardja dan La Sulo (Dwi Siswoyo, dkk. , 2008: 88) berpendapat bahwa 
siswa merupakan: 
1. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas; 
2. Individu yang sedang berkembang; 
3. Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan manusiawi; 
4. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri. 
      Siswa sebagai individu yang berkembang, mempunyai karakteristik sesuai 
dengan jenjang perkembangan usianya, salah satunya tahap perkembangan 
berpikir atau kognitif. Piaget (Sugihartono, dkk. , 2007: 169) membagi tahap 
perkembangan individu menjadi 4 stadium, yaitu: 
1. Sensorimotorik (0 - 2 tahun); 
2. Praoperasional (2 - 7 tahun); 
3. Operational Konkrit (7 - 11 tahun); 
4. Operasional Formal (12 - 15 tahun). 
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Bruner (Sugihartono, dkk. , 2007: 112) membagi perkembangan dalam 3 tahapan, 
sebagai berikut: 
1. Enaktif (0 - 3 tahun), eksplorasi diri melalui pengalaman sensori; 
2. Ikonik (3 - 8 tahun), pengalaman melalui gambar konkret bukan abstrak; 
3. Simbolik ( > 8 tahun), anak telah memahami simbol bahasa dan angka. 
      Siswa sekolah dasar secara umum suka bermain, mencari perhatian, dan 
memiliki keingintahuan yang tinggi. Usia siswa sekolah dasar, termasuk ke dalam 
masa kanak-kanak akhir yakni berkisar direntang usia 7-12 tahun. Siswa pada 
masa kanak-kanak akhir, mengalami masa perkembangan fisik, kognitif, bahasa, 
moral, emosi, dan sosial. Tahap perkembangan biologis siswa SD menurut 
Sigmund Freud (Dwi Siswoyo, dkk. , 2008: 100) termasuk dalam fase 
perkembangan masa laten, dimana perubahan perilakunya berupa 
dorongan-dorongan yang ada pada siswa terdesak dan mengendap ke dalam 
bawah sadar. 
      Perkembangan kognitif siswa usia SD, masuk ke dalam kelompok 
operasional konkrit, dimana mengalami perubahan perilaku seperti pendapat Jean 
Piaget (Dwi Siswoyo, dkk. , 2008: 102): 
Peserta didik sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi, 
misalnya volume dan jumlah; mempunyai kemampuan memahami cara 
mengkombinasikan beberapa golongan benda yang tingkatannya 
bervariasi. Sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan 
peristiwa- peristiwa yang konkret.  
 
Selain perubahan perilaku yang dipaparkan di atas, pada tahapan operasional 
konkrit, Piaget (Wina Sanjaya, 2008: 265) juga menambahkan bahwa kemampuan 
kognitif yang dimiliki siswa meliputi: 
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1. Conservation, atau pengekalan yaitu kemampuan anak dalam memahami 
 aspek-aspek kumulatif materi. 
2. Addition of classes, atau penambahan golongan benda yaitu kemampuan 
 dalam mengaitkan kelompok benda yang rendah ke tinggi atau sebaliknya. 
3. Multiplication of classes, atau pelipatgandaan golongan benda yaitu 
 kemampuan yang melibatkan pengetahuan mengenai cara mempertahankan 
 dimensi-dimensi benda. 
      Berdasarkan segi perkembangan sosial, menurut Erikson (Dwi Siswoyo, 
dkk. , 2008: 105) siswa SD masuk dalam kelompok fase perkembangan Industry 
vs Inferiority, dimana perubahan perilakunya terlihat bahwa siswa telah mampu 
mengerjakan tugas sekolah, termotivasi untuk belajar, namun cenderung kurang 
hati-hati dan menuntut perhatian. Pada tahap Industry vs Inferiority, Erikson 
(Aunurrahman, 2012: 67) menambahkan bahwa selain tumbuhnya kemauan 
belajar siswa, pada tahap ini siswa telah mampu menggunakan cara berpikir 
deduktif. 
      Menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 116) masa kanak-kanak akhir dibagi 
menjadi dua fase, yaitu: 
1. Masa kelas rendah (kelas 1, 2, dan 3), dengan ciri khas: 
a. Keadaan jasmani dan prestasi di sekolah erat hubungannya; 
b. Tingkat memuji diri sendiri tinggi; 
c. Penghargaan dan kesadaran akan tugas yang diberikan masih rendah; 
d. Tingkat membandingkan diri dengan siswa lain cenderung lebih tinggi; 
e. Tingkat meremehkan orang lain juga tinggi. 
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2. Masa kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6), dengan ciri khas: 
a. Perhatian lebih tertuju pada kegiatan praktis sehari-hari; 
b. Keingintahuan tinggi, keinginan belajar tinggi, dan realistis; 
c. Minat terhadap pelajaran khusus mulai muncul; 
d. Memandang nilai sebagai ukuran prestasi di sekolah; 
e. Cenderung suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup. 
      Dari paparan tokoh tentang tahapan perkembangan siswa SD, siswa kelas 
IV SD memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Mampu memahami simbol dalam konsep bahasa dan angka; 
2. Mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa- peristiwa 
yang konkret; 
3. Mampu berpikir deduktif; 
4. Mampu membangun pengetahuannya sendiri dengan pengalaman belajar 
yang dialaminya; 
5. Keingintahuan tinggi; 
6. Motivasi dan keinginan belajar terbentuk. 
7. Tanggung jawab, kesadaran, dan penghargaan terhadap tugas yang diberikan 
tinggi; 
8. Muncul kecenderungan membentuk teman sebaya atau kelompok bermain; 
9. Timbul minat terhadap mata pelajaran tertentu dan menjadikan nilai sebagai 
patokan prestasi di sekolah; 
10. Cara berpikir realistis dan pemusatan perhatian mulai terbentuk. 
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D. Kebermanfaatan Media 
      Sesuai dengan Silabi Kurikulum 2013, media MIBI dapat dimanfaatkan 
dari segi Matematika yakni mengenai pembelajaran sudut. Siswa dapat 
mempelajari dan mengidentifikasi macam sudut yang terdapat pada rumah adat. 
Kartu budaya kategori rumah adat media MIBI dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran materi sudut diantaranya nama sudut, macam sudut, dan besar 
sudut. 
      Segi pembelajaran Bahasa Indonesia, gambar yang tersedia pada kartu 
budaya MIBI dapat dijadikan media untuk siswa menggali informasi tentang suku, 
perbedaan rumah adat, tarian, dan lainnya yang berkenaan dengan kebudayaan 
fisik Indonesia.  
      Segi pembelajaran IPS, media ini dapat dimanfaatkan agar siswa 
mengetahui asal kebudayaan fisik yang sesuai dengan provinsinya. Selain itu, 
dengan MIBI, siswa dapat mengetahui bentang alam Indonesia. 
      Segi pembelajaran IPA, media ini dapat dimanfaatkan sebagai media 
pendukung pembelajaran tentang bunyi dengan memanfaatkan kartu budaya 
kategori alat musik tradisional. Melalui kartu budaya ini, siswa dapat 
membedakan sumber atau bagian alat musik yang dapat menghasilkan bunyi dan 
media perambatannya. 
      Segi pembelajaran PPKn, media ini dapat dimanfaatkan sebagai media 
pendukung pembelajaran mengenai toleransi, interaksi, persatuan dan kesatuan, 
dalam perbedaan agama dan suku bangsa. Melalui media ini, siswa dapat mengerti 
dan melihat bahwa Indonesia kaya akan perbedaan budaya namun tetap menjadi 
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kesatuan utuh Negara Indonesia yang tercermin dalam semboyan Bhineka 
Tunggal Ika. 
      Segi Pembelajaran SBdP, media ini dapat dimanfaatkan sebagai media 
eksplorasi siswa dalam menciptakan karya seni, yakni dengan menggunakan 
gambar yang terdapat pada kartu budaya sebagai contoh menggambar atau 
mewarnai terkait salah satu kebudayaan fisik Indonesia, selain itu guru juga dapat 
mengaitkan dengan lagu daerah. 
   
E. Definisi Operasional 
1. Tema Indahnya Kebersamaan 
      Tema Indahnya Kebersamaan adalah tema pembelajaran yang 
 mengkaji tentang keberagaman budaya di Indonesia. Keberagaman budaya 
 yang dimaksudkan adalah tarian daerah, rumah adat, pakaian adat, senjata, 
 dan alat musik tradisional. 
2. Media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) 
      Media MIBI merupakan media berbentuk bentang wilayah 
 kepulauan Indonesia yang dilengkapi dengan kartu keberagaman budaya. 
 Keberagaman budaya diantaranya tarian-tarian daerah, rumah adat, pakaian 
 adat, senjata, dan musik tradisional. Siswa dapat menempelkan kartu 
 keberagaman budaya pada wilayah yang sesuai sekaligus mengenal letak 
 provinsi-provinsi di Indonesia. Media ini dapat dibongkar pasang.  
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian ini merupakan Penelitian dan Pengembangan (Research 
and Development). R&D merupakan jenis penelitian yang menghasilkan suatu 
produk bukan menguji sebuah teori. Pengertian tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Borg & Gall (1983: 772) "educational research and development 
(R&D) is a process used to develope and validate educational products.". 
Pengertian R&D dari Borg & Gall tersebut dapat diartikan bahwa Penelitian 
Pendidikan dan Pengembangan adalah sebuah proses yang digunakan dalam 
mengembangkan dan menguji sebuah produk pendidikan.  
      Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media MIBI 
(Miniatur Budaya Indonesia) yaitu sebuah media yang berbentuk miniatur bentang 
kepulauan Indonesia dan ragam kebudayaan Indonesia. Karakteristik media ini 
dapat dibongkar pasang sendiri oleh siswa dan dapat digunakan kembali, selain itu 
bentang kepulauan mempunyai bentuk seperti bentuk pulau yang sesungguhnya 
dengan pewarnaan ketinggian daratan dan kedalaman perairan yang sesuai. 
      Langkah dalam penelitian dan pengembangan ini mengacu pada langkah 
yang dikemukakan Borg & Gall (1983: 775) sebagai berikut: 
1. Melakukan penelitian dan pengumpulan informasi (Research and Information 
collecting). 
          Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah mengumpulkan 
 informasi mengenai produk yang akan dikembangkan dan teknik 
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 pengembangannya. Pengumpulan informasi dapat dilakukan dengan cara 
 observasi kelas, observasi kegiatan pembelajaran, studi literatur, dan 
 konsultasi ahli. 
2. Merencanakan (Planning) 
      Dalam tahap perencanaan, hal utama yang perlu diperhatikan adalah 
tujuan dari pengembangan produk tersebut, kemudian merancang desain 
awal produk sesuai dengan unsur-unsur desainnya. 
3. Mengembangkan Bentuk Awal Produk (Develop Preliminary Form of 
Product) 
      Produk awal dikembangkan sesuai dengan rancangan desain, rencana, 
 dan tujuan pengembangan. Sebelum dilakukan uji coba, produk divalidasi 
 oleh ahli terkait sesuai dengan bidangnya. Setelah melewati uji validitas, 
 saran atau masukan dari ahli digunakan dalam menyempurnakan produk dan 
 uji coba pun siap dilakukan. 
4. Uji coba Perorangan (Preliminary Field Testing) 
      Setelah melewati uji validitas dan revisi ahli, produk diujicobakan 
 secara perorangan. 
5. Revisi Produk Utama (Main Product Revision) 
      Uji coba produk yang dilakukan dengan sasaran siswa, akan 
 menghasilkan beberapa saran dan kesan, dan dapat digunakan untuk 
 memperbaiki produk 
6. Uji Coba Kelompok Kecil (Main Field Testing) 
      subjek uji coba selanjutnya setelah produk direvisi adalah uji coba 
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 kelompok kecil. 
7. Revisi Produk Operasional (Operational Product Revision) 
      Uji coba kelompok kecil terhadap produk yang dikembangkan 
 memungkinkan adanya catatan revisi. Apabila revisi dibutuhkan, produk 
 harus direvisi agar lebih sempurna sebelum diujicobakan pada kelompok 
 besar. 
8. Uji Coba Kelompok Besar (Operational Field Testing) 
      Uji coba selanjutnya adalah uji coba terhadap kelompok besar yang 
 melibatkan subjek coba bersifat masal. 
9. Revisi Produk Akhir (Final Product Revision) 
      Revisi produk terakhir harus dilakukan sebelum dilakukannya tahap 
 diseminasi. 
10. Diseminasi dan Implementasi Produk (Dissemination and Implementation) 
      Diseminasi dilakukan dalam rangka mengenalkan produk terhadap 
 masyarakat agar dapat digunakan sesuai tujuan pengembangan produk. Tahap 
 Diseminasi tidak dilakukan dalam penelitian ini, penelitian dan 
 pengembangan ini hanya sampai tahap revisi produk akhir karena media 
 hanya dikembangkan dan hanya melalui tahap pengujian di SD Negeri 
 Kepatihan, sehingga untuk diimplementasikan di sekolah lain, perlu adanya 
 uji coba lagi sesuai dengan keadaan sekolah tersebut. 
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B. Pertimbangan Pengembangan MIBI sebagai Media Pembelajaran Tema 
Indahnya Kebersamaan 
      MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) sebagai bentuk pengembangan media 
pembelajaran dari model tiruan padat, dalam proses pengembangannya harus 
memperhatikan beberapa hal kaitannya dengan media model tiruan padat. 
Pertimbangan yang harus diperhatikan dalam penggunaan model sebagai media 
pembelajaran menurut Eko Budi Prasetya (2000: 39) adalah ukuran; waktu; letak; 
kerumitan; pemahaman tentang proses. 
      Pertimbangan dalam pengembangan media MIBI untuk tema Indahnya 
Kebersamaan yang banyak mencakup tentang keberagaman di Indonesia adalah 
sebagai berikut: 
1. Ukuran 
      Pengembangan media MIBI, berdasar pada pertimbangan bahwa ukuran 
pulau di Indonesia yang sangat besar, tidaklah mungkin media dibuat sesuai 
ukuran yang sebenarnya, oleh sebab itu dikembangkanlah model miniatur pulau 
yang memiliki ukuran lebih kecil tetapi berbentuk serupa dengan pulau yang 
sebenarnya, sehingga media ini dapat dibawa ke kelas untuk membantu siswa 
dalam memahami keberagaman dan kepulauan di Indonesia. 
2. Waktu dan Ruang 
      Keterbatasan waktu juga menjadi pertimbangan utama dalam 
pengembangan media ini. Indonesia adalah negara kepulauan yang luas, tidaklah 
mungkin siswa diajak berkeliling Indonesia dari Sabang hingga Merauke, dan 
mengenal keberagaman yang ada dalam waktu yang singkat. Dengan 
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pengembangan media ini, siswa akan bisa menembus keterbatasan ruang dan 
waktu. 
3. Ketersediaan Bahan dan Dana 
      Pengembangan media ini mempertimbangkan ketersediaan bahan dan dana 
yang ada, sehingga nantinya guru dapat membuat sendiri dari bahan-bahan yang 
ada dan dengan dana yang tidak begitu besar. MIBI terbuat dari bahan yang 
terjangkau, bentuk pulaunya terbuat dari koran atau kertas bekas, lem, dan cat, 
sedangkan kartu budaya terbuat dari gambar yang dicetak dan dilaminating. 
4. Kemampuan dan Keterampilan Guru 
      Kemampuan dan keterampilan guru dalam pembuatan dan penggunaan 
media ini juga menjadi pertimbangan pengembangan. MIBI memungkinkan 
dibuat sendiri oleh guru dan memudahkan guru dalam mengoperasikan media 
sesuai dengan subtema Keberagaman Budaya Bangsaku tema Indahnya 
Kebersamaan. 
5. Karakter Siswa 
      Karakter siswa kelas IV SD yang mempunyai ciri khas bermain dan 
belajar juga menjadi pertimbangan. Guru dapat memfokuskan perhatian siswa 
dengan menggunakan media MIBI ini dan memilih metode pembelajaran yang 
sesuai dengan media. 
6. Kesesuaian dengan Tujuan dan Materi Pembelajaran 
      MIBI dikembangkan karena mempunyai kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran dan materi pembelajaran pada tema Indahnya Kebersamaan 
subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Tujuan pembelajarannya yaitu 
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membentuk siswa berkarakter, berakhlak mulia, bertanggung jawab, disiplin, 
peduli, dan saling menghargai dimana tujuan tersebut tersirat dalam materi 
pembelajaran tentang keberagaman budaya. 
 
C. Prosedur Pengembangan 
      Prosedur penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model 
pengembangan menurut Borg & Gall (1983: 775) sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Informasi 
          Tahap pengumpulan informasi ini bertujuan mengumpulkan 
 informasi-informasi berkenaan dengan ketersediaan media sebelumnya dan 
 teknik pengembangan media yang akan dibuat. Informasi berkenaan dengan 
 ketersediaan media diperoleh melalui kegiatan observasi dan wawancara di 
 SD Negeri Kepatihan Purworejo dan memperoleh hasil bahwa Media MIBI 
 belum  pernah  dibuat dan digunakan sebelumnya. Media-media yang 
 sebelumnya hanya berupa gambar dan daftar kebudayaan yang tersedia di 
 buku paket. Pengumpulan informasi tentang materi subtema keberagaman 
 budaya  bangsaku dikaji berdasar  kurikulum baru yang berlaku yaitu 
 kurikulum 2013. Informasi-informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dari 
 kajian literatur dan konsultasi dengan ahli media maupun ahli materi.  
2. Melakukan perencanaan 
          Tahap ini merupakan tahap perencanaan rancangan produk, yaitu 
 bentuk,  ukuran, warna, dan bahan yang digunakan. Rancangan bentuk 
 dilakukan dengan menggambar sket pola pulau-pulau di Indonesia, sedangkan 
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 kartu keberagaman budaya diperoleh melalui media internet. Aspek ukuran 
 produk mempertimbangkan kesesuaian dengan sasaran pengguna yaitu siswa. 
 Ukuran produk dibuat mini agar memudahkan dibawa ke dalam kelas. 
      Pewarnaan menggunakan pewarnaan daratan yang sesuai dengan 
 ketinggiannya dan kedalaman perairan disekitar pulau seperti yang ada 
 pada peta. Pewarnaan menggunakan cat kayu yang mengkilat dan 
 mencolok, sehingga menarik minat siswa. Bahan yang digunakan peneliti 
 untuk membuat miniatur kepulauan Indonesia adalah kertas koran bekas, 
 yang mudah hancur dan mudah dibuat bubur kertas dengan campuran lem 
 putih. Gambar-gambar budaya dicetak berwarna menggunakan kertas foto 
 dan selanjutnya dilaminating dan dipotong. Alas produk menggunakan triplek 
 yang dipotong sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan. Bahan tambahan 
 yang digunakan adalah batang cottonbud dan sedotan bening dari air mineral. 
3. Mengembangkan bentuk produk awal 
      Pengembangan produk awal dilakukan dengan membentuk alas 
 produk terlebih dahulu. Papan triplek dipotong sesuai ukuran, kemudian 
 membuat adonan bubur kertas. Bubur kertas dibuat dengan memotong koran 
 menjadi potongan-potongan kecil kemudian diblender hingga lumer. Hasil 
 blenderan kertas koran kemudian dicampur dengan lem putih yang telah 
 disediakan di loyang dan diaduk hingga tercampur rata.  
      Kertas koran yang telah diblender dan dicampur lem putih inilah yang 
 nantinya disebut adonan  bubur kertas. Bubur kertas yang telah siap, 
 dituangkan ke alas produk dan dibentuk sesuai dengan bentuk pulau-pulau di 
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 Indonesia. Langkah berikutnya, potongan sedotan bening dari air mineral 
 dicolokkan ke salah satu titik di tiap provinsi. Kegunaan potongan sedotan 
 inilah yang nantinya digunakan untuk  menancapkan kebudayaan sesuai 
 dengan provinsinya. Bentuk pulau yang telah sempurna kemudian 
 dikeringkan dibawah sinar matahari langsung.  
          Miniatur pulau yang telah kering, selanjutnya diberi pewarnaan 
 menggunakan cat kayu sesuai dengan warna ketinggian daratan dan 
 kedalaman perairan yang ada di peta. Pewarnaan ini dilakukan secara 
 bertahap dari warna yang lebih terang terlebih dahulu, sehingga cat tidak 
 tercampur antara warna yang satu dengan yang lain. Apabila pewarnaan 
 daratan telah kering seluruhnya, dibentuklah masing-masing provinsi dengan 
 memberikan pewarnaan sebagai batas provinsi dengan cat kayu.  
      Gambar kebudayaan yang diperoleh dari media internet, dicetak 
 menggunakan kertas foto dan dipotong, kemudian dilaminating agar tidak 
 mudah rusak. Selanjutnya potongan-potongan kebudayaan dipasangi 
 potongan batang cottonbud yang sebelumnya juga dipotongi terlebih dahulu. 
 Penggunakan potongan batang cottonbud bertujuan agar gambar dapat 
 ditancapkan dengan mudah dan tidak jatuh ke lubang sedotan air mineral 
 serta mudah dibongkar kembali. 
          Proses setelah produk awal selesai dibuat, adalah melakukan uji 
 validasi ahli media, praktisi, dan ahli materi. Proses inilah yang memberikan 
 bahan acuan untuk proses revisi atau perbaikan media sebelum dilakukan uji 
 coba produk. 
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4. Melakukan uji coba perorangan 
          Proses validasi dan revisi menghasilkan produk yang layak 
 diujicobakan. Sasaran uji coba pertama adalah uji coba perorangan dengan 
 subjek uji coba sebanyak 7 orang siswa. 
5. Melakukan revisi terhadap produk utama 
   Proses uji coba perorangan yang sebelumnya dilakukan dengan 
 subjek uji coba dengan siswa sebagai sasaran pengguna, menghasilkan bahan 
 acuan perbaikan produk.  
6. Melakukan uji coba kelompok kecil 
        Uji coba selanjutnya dilakukan setelah melakukan revisi produk 
 utama.  Uji coba kelompok kecil ini menggunakan subjek coba sebanyak 21 
 orang siswa.  
7. Melakukan revisi terhadap produk operasional 
      Revisi pada tahap ini dilakukan jika pada uji coba kelompok kecil 
 masih menghasilkan catatan revisi produk. 
8. Melakukan uji coba kelompok besar 
        Tahapan selanjutnya adalah uji coba kelompok besar dengan 
 menggunakan subjek uji coba sebanyak 35 orang siswa dalam satu kelas. 
9. Melakukan revisi terhadap produk akhir 
        Revisi produk terakhir ini dilakukan untuk penyempurnaan akhir 
 produk 
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D. Validasi dan Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
      Uji coba produk yang dihasilkan dalam penelitian ini bertujuan 
memperoleh umpan balik secara langsung dari ahli dan pengguna tentang 
kelayakan produk media yang dikembangkan. Uji coba dalam penelitian ini, 
terdiri dari empat tahapan. Tahap pertama, uji coba validasi produk melibatkan 
ahli media, praktisi, dan ahli materi. Tahap kedua dilakukan jika setelah tahap 
validasi, media yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan dengan 
melakukan uji coba perorangan yang melibatkan tujuh orang siswa SD Negeri 
Kepatihan Purworejo Jawa Tengah. Tahap ketiga setelah uji coba perorangan 
adalah tahap uji coba kelompok kecil yang melibatkan dua puluh satu siswa. 
Tahap terakhir adalah tahap uji coba kelompok besar yang melibatkan tiga puluh 
lima orang siswa. 
2. Uji Validasi 
a. Ahli Media 
Ahli media yang akan melakukan uji validasi media dalam penelitian ini 
 adalah Bapak Deni Hardianto, M.Pd. yakni dosen ahli media dari jurusan 
 KTP (Kurikulum dan Teknologi Pendidikan) dan Ibu Unik Ambarwati, 
 M.Pd. dosen ahli media dari jurusan PGSD. 
b. Praktisi 
Praktisi yang akan melakukan uji validasi media dalam penelitian ini 
 adalah Kepala Sekolah Negeri Kepatihan Purworejo, Ibu Jumaliyah 
 Andriantari, M. Pd. 
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c. Ahli Materi 
Ahli materi yang akan melakukan uji validasi materi adalah Ibu 
 Mujinem, M.Hum. dan Ibu Sekar Purbarini Kawuryan, M.Pd. Kedua 
 ahli materi adalah dosen ahli materi rumpun IPS dari jurusan PGSD FIP 
 UNY. 
3. Subjek Uji Coba 
a. Subjek uji coba perorangan 
subjek uji coba adalah siswa kelas IV SD Negeri Kepatihan Purworejo 
 tahun ajaran 2014/2015. Uji coba perorangan ini dilakukan dengan 
 jumlah  subjek penelitian sebanyak 7 orang siswa. 
b. Subjek uji coba kelompok kecil 
Uji coba pada tahap dua dilakukan dengan jumlah subjek uji coba 
 sebanyak 21 orang siswa. 
c. Subjek uji coba lapangan 
Uji coba lapangan, dilakukan dengan jumlah subjek uji coba yang 
 melibatkan siswa kelas IV SD Negeri Kepatihan Purworejo yang 
 berjumlah 35 orang siswa. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket. Berikut kisi-kisi instrumen tahap validasi yang telah digunakan oleh 
peneliti R&D sebelumnya (Nuryani, 2013) dimana juga mengembangkan media 
namun mempunyai konteks yang berbeda: 
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1. Instrumen uji kelayakan untuk ahli media dan praktisi 
        Instrumen uji kelayakan untuk ahli media dan praktisi meliputi tinjauan 
 dari segi fisik, warna, proporsi, dan kemanfaatan produk.  
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media dan Praktisi 
 
2. Instrumen uji kelayakan untuk ahli materi 
        Instrumen uji kelayakan untuk ahli media meliputi kesesuaian materi 
 dengan kurikulum yang berlaku, dan kesesuian materi dengan perkembangan 
 siswa.  
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 
 
3. Instrumen uji kelayakan untuk siswa 
        Instrumen uji kelayakan untuk siswa meliputi tampilan fisik media dan 
 kemenarikan media jika digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
 
No. Indikator Butir 
1 Jenis bahan yang digunakan 1 
2 Keamanan bahan untuk digunakan siswa 2 
3 Ketahanan bahan  3 
4 Ukuran produk 4 
5 Proporsi detail produk 5 
6 Komposisi pewarnaan 6 
7 Kesesuaian produk media dengan tingkat 
perkembangan siswa 
7 
8 Kepraktisan produk media 8 
No. Indikator Butir 
1 Kesesuaian KD dengan Kompetensi Inti 1 
2 Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar 2 
3 Kesesuaian materi dengan kegiatan pembelajaran 3 
4 Kesesuaian materi dengan media yang dibuat 4 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Siswa 
 
4. Jenis Data 
         Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data 
 kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil angket yang digunakan dalam 
 validasi ahli media dan ahli materi berupa masukan yang digunakan untuk 
 bahan acuan revisi. Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi  ahli dan uji 
 coba produk lapangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
      Data hasil penelitian dapat terlihat dari teknik analisis data yang digunakan, 
karena teknik analisis data merupakan langkah penting dalam sebuah penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif untuk menganalisis data dari 
uji ahli, uji kelompok kecil, dan uji lapangan, sedangkan data kualitatif diubah 
menjadi data kuantitatif dengan cara mengelompokkan menjadi empat interval 
sebagai berikut: 
 
 
 
No. Indikator Butir 
1 Kemudahan materi 1 
2 Penggunaan  2 
3 Keawetan 3 
4 Keamanan 4 
5 Bentuk dan ukuran 5, 6 
6 Warna 7 
7 Kemenarikan media 8, 9 
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    Baik   = 4 
Cukup   = 3 
Kurang   = 2 
Tidak Baik  = 1 
      Skor yang diperoleh dari hasil uji coba produk dikonversikan menjadi data 
kualitatif sesuai dengan acuan kategori penilaian berdasar Suharsimi Arikunto 
(2010: 192) yang membagi skor maksimal yang diperoleh dari uji coba dengan 
jumlah kategori yang ditentukan. Produk media yang memenuhi kriteria baik 
adalah media yang layak digunakan. 
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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Proses Pengembangan 
      Prosedur pengembangan media MIBI mengikuti langkah-langkah Borg 
dan Gall sebagai berikut: 
1. Melakukan Pengumpulan Informasi dan Studi Pendahuluan 
      Pengumpulan informasi didapat dari studi literatur dan konsultasi ahli. 
Pengumpulan informasi terkait media dilakukan dengan studi literatur mengenai 
media pembelajaran tiga dimensi berupa model, sedangkan pengumpulan 
informasi terkait materi dilakukan dengan mengkaji kurikulum 2013 kelas IV 
tema Indahnya Kebersamaan, subtema Keberagaman Budaya Bangsaku yang 
berlaku. Adapun kompetensi dasar dan indikator yang dapat digunakan media 
MIBI sebagai media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Materi Pembelajaran Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 
Pembelajaran Kompetensi Dasar Indikator 
IPS 3.5. Memahami manusia 
dalam   dinamika 
interaksi dengan 
lingkungan alam, sosial, 
budaya, dan ekonomi. 
 
 
 
 
 
 
4.5. Menceritakan manusia 
dalam dinamika interaksi 
dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan 
ekonomi 
3.5.1.  
Menjelaskan minimal 3  contoh 
sikap menghormati keberagaman 
budaya fisik bangsa Indonesia. 
 
3.5.2.  
Menjelaskan minimal 3 contoh 
sikap melestarikan keberagaman 
budaya fisik bangsa Indonesia. 
 
4.5.1. 
Menceritakan pengalaman di 
lingkungan sekolah yang 
mencerminkan pengamalan 
nilai-nilai sila ketiga pancasila 
tentang  persatuan dan kesatuan. 
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Pembelajaran Kompetensi Dasar Indikator 
PPKn 3.4. Memahami arti bersatu 
dalam keberagaman di 
rumah, sekolah dan 
masyarakat. 
 
4.4. Mengelompokkan 
kesamaan identitas suku 
bangsa (pakaian 
tradisional, bahasa, 
rumah adat, makanan 
khas, dan upacara adat), 
sosial ekonomi (jenis 
pekerjaan orang tua) di 
lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat 
sekitar. 
  
3.4.1. 
Menjelaskan arti bersatu dalam 
keberagaman budaya fisik di 
lingkungan sekolah. 
 
4.4.1 
Mengelompokan identitas 
budaya fisik dari masing-masing 
provinsi dengan menggunakan 
media MIBI secara kelompok. 
 
4.4.2 
Menjelaskan hasil 
pengelompokan identitas budaya 
fisik dari masing-masing 
provinsi dengan menggunakan 
media MIBI secara kelompok di 
depan kelas. 
 
SBdP 3.4. Mengenal tari-tari daerah 
dan keunikan 
gerakannya. 
 
3.4.1 
Menjelaskan asal dan keunikan 
"Tari Piring". 
 
2. Melakukan Perencanaan Produk 
      Perencanaan produk dilakukan melalui tahapan berikut: 
a. Merencanakan Bahan dan Peralatan 
      Perencanaan dan pertimbangan pemilihan bahan dan peralatan merupakan 
hal yang penting dalam sebuah pembuatan produk media. Media MIBI 
dikembangkan dengan langkah awal perencanaan bahan dan peralatan yang 
diperlukan. Adapun bahan dan peralatan yang diperlukan dalam pembuatan MIBI 
adalah sebagai berikut: 
1) Bahan; 
      Bahan-bahan yang digunakan dalam pengembangan media MIBI adalah 
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sebagai berikut: 
a) Triplek 
      Triplek digunakan sebagai alas media. Pemilihan triplek dengan ketebalan 
3 mm bertujuan agar media memiliki tingkat keawetan yang baik. Triplek 
dipotong dengan ukuran 40 x 60 cm, dan diamplas tepinya agar lebih rapi. Triplek 
di salah satu muka dicat hitam sebagai alas bagian bawah, sedangkan alas bagian 
atas akan digunakan sebagai tempat pembuatan MIBI. 
b) List Kayu 
      List kayu dibuat dengan membentuk potongan kayu menjadi seperti list 
pigura. List dibuat dengan ukuran yang disesuaikan dengan ukuran triplek dan 
mempunyai ketebalan 1 cm. List dicat hitam selanjutnya dipasang di pinggiran 
triplek sehingga menyerupai pigura. 
c) Kertas Koran Bekas 
      Kertas yang digunakan dalam pembuatan bahan utama MIBI adalah kertas 
koran bekas. Alasan pemilihan kertas koran dikarenakan kertas koran memiliki 
struktur yang mudah lembek dan hancur jika terkena air, sehingga memudahkan 
pada pembuatan adonan. 
d) Lem putih 
      Pemilihan lem putih sebagai perekat adonan dikarenakan lem putih 
memiliki tingkat daya perekat lebih tinggi dan cepat kering dibanding dengan lem 
lainnya. Lem putih ini juga sangat cocok digunakan untuk merekatkan kayu 
dengan adonan bubur kertas yang telah dibuat. 
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e) Sedotan Bening 
      Sedotan bening yang digunakan adalah sedotan dari air mineral kemasan 
gelas atau 240 ml. Sedotan bening digunakan sebagai tempat meletakkan kartu 
budaya. 
f) Batang Cottonbud 
      Batang cottonbud digunakan pada kartu budaya. Pemilihan penggunaan 
batang cottonbud ini dikarenakan memiliki diameter lebih kecil dari diameter 
sedotan bening sehingga pada saat kartu budaya diletakkan dengan menancapkan 
ke sedotan bening, kartu budaya dapat diputar ke berbagai arah dan dapat berdiri 
tegak. 
g) Cat Kayu dan Tiner 
      Pewarnaan media MIBI menggunakan cat kayu. Pemilihan cat kayu 
dikarenakan cat kayu memiliki efek mengkilap setelah kering dan memiliki 
tingkat daya kering lebih cepat dibanding cat lain. 
h) Pilox  
      Pilox yang digunakan adalah pilox clear. Pemilihan penggunaan pilox 
clear bertujuan untuk memberikan efek lebih mengkilat dan memberikan 
perlindungan pewarnaan terhadap air. 
2) Peralatan 
      Adapun peralatan yang dibutuhkan dalam pengembangan media MIBI 
adalah sebagai berikut: gergaji, palu, paku kecil, amplas, spidol, blender, ember, 
nampan, kuas, gunting, dan isolasi kertas. 
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b. Merencanakan Proses Pengembangan 
      Sebelum melakukan tindakan pengembangan, diperlukan adanya sebuah 
perencaan yang matang, dimana perencanaan tersebut bertujuan membuat proses 
pengembangan tersebut lancar dan memperoleh hasil produk yang sesuai 
kebutuhan dan layak digunakan. Tahapan perencanaan proses pengembangan 
dimulai dari perencanaan proses pengembangan produk awal hingga uji coba 
kelayakan di lapangan. 
3. Mengembangkan Bentuk Produk Awal 
      Pengembangan bentuk produk awal adalah sebagai berikut: 
a. Merancang Pola 
      Proses perancangan pola diawali dengan pembuatan alas MIBI terlebih 
dahulu. Alas MIBI terbuat dari triplek yang dipotong dengan ukuran 40 x 60 cm 
kemudian diamplas dan dicat warna hitam pada muka yang akan berfungsi 
sebagai alas bawah. Triplek yang telah dicat dan kering, selanjutnya dipasang list 
kayu di bagian tepi sehingga berbentuk menyerupai figura. Setelah pembuatan 
alas MIBI selesai, penggambaran pola dilakukan langsung dengan menggambar 
pola diatas alas bagian atas yang tidak dicat.  
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Gambar 2. Contoh Pola MIBI Pulau Irian Jaya 
      Pola-pola yang digambar pada alas bagian atas adalah pola pulau Sumatra, 
Jawa, Kalimantan, kepulauan Bali NTB NTT, Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan 
Irian Jaya. Penggambaran pola dilakukan dengan menggunakan pensil kemudian 
diulang menggunakan spidol. 
b. Pembuatan Adonan Bubur Kertas 
      Pembuatan miniatur pulau pada MIBI menggunakan adonan bubur kertas  
yang terbuat dari kertas koran bekas dan lem putih. Langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah memotong kertas koran menjadi bagian yang lebih kecil, 
kemudian rendam dalam air selama 5-6 jam. Rendaman kertas yang sudah agak 
lembek, diblender dengan dicampur air sedikit demi sedikit sekitar 1 menit. 
Pisahkan bubur kertas dengan air yang dikandungnya dengan cara memeras dan 
diratakan diatas nampan, kemudian jemur. Campur bubur kertas yang agak 
mengering dengan lem putih hingga merata.  
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Gambar 3. Rendaman Kertas Koran dan Adonan Bubur Kertas 
c.  Pembuatan Miniatur Pulau 
      Pembuatan miniatur pulau adalah dengan cara menempelkan adonan bubur 
kertas pada alas triplek. Olesi pada gambar sket pulau dengan lem putih sebelum 
adonan ditempelkan, hal ini bertujuan membuat daya rekat semakin kuat. 
Tempelkan adonan dengan mengikuti bentuk liku pulau dan dengan ketebalan ± 
1,5 cm. Tahapan setelah gambar sket tertutup semua dengan adonan, tentukan 
letak satu titik di tiap provinsi dengan mengacu pada peta untuk menempatkan 
potongan sedotan bening. Tancapkan potongan sedotan bening di titik yang telah 
ditentukan dan rapatkan tepi kulit luar sedotan dengan memberikan lapisan 
adonan tambahan dan olesi lem putih agar sedotan bertambah lekat pada 
tempatnya. Miniatur pulau yang telah selesai dibentuk, dijemur di bawah sinar 
matahari hingga kering.  
d. Pembuatan Simbol Kebudayaan Fisik 
      Pembuatan simbol kebudayaan fisik yang terdiri dari rumah adat, pakaian 
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adat, alat musik, tarian tradisional, dan senjata tradisonal berbentuk kartu budaya 
dimana terbuat dari gambar yang dicetak kemudian dipotong dan selanjutnya 
dilaminating. Kartu budaya yang telah siap kemudian dijepit oleh potongan batang 
cottonbud yang sebelumnya telah dibelah diameternya sampai setengah bagian. 
Pengencangan yang maksimal selanjutnya adalah dengan cara menambahkan 
isolasi kertas. Adapun fungsi dari batang kartu budaya ini adalah dapat 
dimasukkan dalam lubang sedotan bening, sehingga kartu budaya tetap tegak, 
tidak jatuh, dan dapat diputar ke berbagai arah. 
 
Gambar 4. Kartu Budaya MIBI 
 
e. Proses Pewarnaan 
      Proses pewarnaan MIBI terdiri dari 3 tahapan dan keseluruhannya 
menggunakan cat kayu yang telah dicampur sebelumnya dengan tiner sebagai 
berikut: 
1) Pewarnaan Kenampakan Perairan 
      Pewarnaan kenampakan lautan diawali dengan memberikan cat warna biru 
muda terang di tepian pulau, warna tersebut menunjukkan kedalaman laut 0 - 200 
m. Pewarnaan selanjutnya menggunakan warna biru, dibagian perairan setelah 
warna biru muda, menunjukkan kedalaman 200 - 3000 m. Pemberian warna 
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terakhir adalah warna biru tua gelap yang menunjukkan kedalaman > 3000 m.  
 
Gambar 5. Hasil Pewarnaan Kenampakan Lautan 
2) Pewarnaan Kenampakan Daratan  
      Pewarnaan kenampakan daratan dimulai dengan memberikan warna dasar 
cat putih. Tahapan pewarnaan selanjutnya setelah cat putih kering adalah 
pemberian warna hijau yang menunjukkan ketinggian 0 - 400 m. Pemberian 
warna selanjutnya adalah pelapisan warna kuning diatas warna hijau (bagian 
mengacu pada peta) menunjukkan ketinggian 400 - 1000 m, angin-anginkan 
hingga mengering. Pewarnaan selanjutnya adalah pemberian warna orange yang 
menunjukkan ketinggian 1000 - 1500 m. Pemberian warna terakhir bila 
diperlukan adalah pewarnaan merah bata untuk ketinggian > 1500 m. Proses 
pengeringan cukup diangin-anginkan.  
3) Pewarnaan Pelengkap Akhir 
      Pewarnaan pelengkap akhir dilakukan setelah warna daratan kering. 
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Pewarnaan pelengkap ini meliputi pewarnaan batas provinsi menggunakan warna 
merah, pewarnaan kenampakan danau dengan warna biru, pewarnaan tepian pulau 
dengan warna hijau tua, dan pewarnaan bendera merah putih pada bagian pola 
teratas triplek. 
 
Gambar 6. Pewarnaan Pulau Irian Jaya 
f. Proses Finishing 
      Proses finishing yang dilakukan adalah dengan memberikan semprotan 
pilox clear untuk menampilkan efek mengkilat yang sempurna. Pembuatan kotak 
penyimpanan MIBI dan penempelan keterangan arah mata angin, nama kepulauan, 
kedalaman laut serta ketinggian daratan juga termasuk dalam proses finishing ini. 
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Gambar 7. Produk Awal Pulau MIBI 
4. Melakukan Validasi Tim Ahli 
      Pengujian validasi dari Tim Ahli terdiri dari: 
a. Ahli Materi 
      Ahli materi pertama adalah Ibu Mujinem, M.Hum. dosen prodi PGSD 
Fakultas Ilmu Pendidikan UNY dengan bidang keahlian Konsep Dasar IPS. 
Validasi materi dilakukan dalam dua tahap. 
      Ahli materi kedua adalah Ibu Sekar Purbarini Kawuryan, M.Pd. dosen 
prodi PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan UNY yang juga sekaligus dosen 
pembimbing skripsi dengan bidang keahlian Konsep Dasar IPS. Validasi materi 
dilakukan dalam satu tahap. Uji validitas materi bertujuan menilai kelayakan 
media dari segi materi yang akan disajikan pada pelaksanaan pembelajaran. 
Validasi ini dilakukan menggunakan angket validasi ahli materi. 
b. Ahli Media 
      Ahli media pertama adalah Bapak Deni Hardianto, M.Pd. dosen dari 
 66 
 
jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNY dengan keahlian di 
bidang media pendidikan. Uji ahli media I ini dilakukan dalam dua tahap. 
      Ahli media kedua adalah Unik Ambarwati, M.Pd. dosen dari prodi PGSD  
Fakultas Ilmu Pendidikan UNY dengan bidang keahlian media dan strategi 
pembelajaran. Uji ahli media II dilakukan dalam satu tahap. Ahli media berperan 
menilai kelayakan media MIBI dari segi fisik, keamanan, keawetan bahan, 
pewarnaan, dan kesesuian pemanfaatan dengan karakteristik siswa kelas IV SD. 
c. Praktisi 
      Praktisi yang melakukan validasi media adalah Kepala Sekolah Dasar 
Negeri Kepatihan, Ibu Jumaliyah Andriantari, M. Pd.. Uji validasi praktisi ini 
dilakukan dalam satu tahap. 
5. Melakukan Uji Coba dan Revisi Produk 
      Instrumen pengambilan data uji coba menggunakan angket tertutup 
(terlampir). Uji coba produk media dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu uji coba 
perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba operasional. Uji coba 
perorangan dilakukan pada tanggal 17 Juni 2014 dengan subjek uji coba 7 orang 
siswa dan pada uji coba perorangan ini terdapat catatan revisi yakni keterbatasan 
jumlah buku petunjuk penggunaan media dan ditindaklanjuti dengan 
menggandakan buku petunjuk penggunaan media.  
      Uji coba kelompok kecil dilakukan pada tanggal 18 Juni 2014 dengan 
subjek uji coba 21 orang siswa. Pada uji coba kelompok kecil ini terdapat catatan 
revisi yaitu patah dan terlepasnya beberapa batang cottonbud dari kartu budaya 
dan ditindaklanjuti dengan mengganti batang cottonbud yang rusak dengan yang 
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baru. 
      Uji coba operasional dilakukan pada tanggal 19 Juni 2014 dengan subjek 
uji coba 35 orang siswa. Catatan revisi yang diperoleh dari tahapan uji coba 
operasional ini adalah terlepasnya label keterangan daratan dan perairan dari 
media, selanjutnya ditindaklanjuti dengan pemberian lem berdaya rekat lebih 
tinggi dari lem yang digunakan sebelumnya. Subjek uji coba dalam tiga tahapan 
uji coba tersebut diambil secara undian. 
 
B. Deskripsi Data 
      Produk awal MIBI divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Data hasil 
validasi digunakan sebagai acuan revisi perbaikan media yang telah 
dikembangkan. Produk media yang telah lolos validasi dari segi materi dan media 
selanjutnya diujicobakan di lapangan yang terdiri dari uji coba perorangan, uji 
coba kelompok kecil, dan uji coba operasional. Siswa tidak hanya berperan 
sebagai subjek coba, namun juga validator. Siswa diberi kesempatan berkomentar 
dan memberikan saran terhadap media MIBI yang selanjutnya akan dijadikan 
acuan dalam penyempurnaan produk. 
      Instrumen yang digunakan dalam uji coba adalah angket, sedangkan data 
yang diperoleh dari uji coba media berupa data kualitatif. Pemberian kotak saran 
dan komentar bertujuan memperkuat angket penilaian validator. 
1. Data Uji Ahli Materi 
      Validasi ahli materi pertama oleh Ibu Mujinem, M. Hum. selaku dosen 
PGSD FIP UNY pada 2 Mei 2014. Penilaian media dari segi materi menggunakan 
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skala penilaian 1= tidak baik, 2= kurang baik, 3=cukup baik, 4= baik. Hasil 
penilaian dari ahli materi dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Validasi Materi dari Media MIBI oleh Ahli Materi I Tahap I 
No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan 
Kompetensi Inti 
3 Cukup Baik  
2 Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi 
Dasar 
3 Cukup Baik 
3 Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran dengan 
Indikator 
3 Cukup Baik 
4 Kesesuaian materi dengan media pembelajaran 
yang dibuat 
3 Cukup Baik 
Jumlah 12 Cukup Baik 
Rata-Rata 3 
 
      Dari hasil data validasi di atas, materi yang menyertai media MIBI 
termasuk dalam kategori "Cukup Baik" oleh karena itu perlu dilakukan tindakan 
revisi. Catatan revisi yang diberikan adalah menspesifikkan indikator, materi, dan 
kegiatan pembelajaran. Setelah melakukan revisi, validasi tahap dua dilakukan 
pada tanggal 5 Mei 2014 dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Validasi Materi dari Media MIBI oleh Ahli Materi I Tahap II 
No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan 
Kompetensi Inti 
4 Baik 
2 Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi 
Dasar 
4 Baik 
3 Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran dengan 
Indikator 
4 Baik 
4 Kesesuaian materi dengan media pembelajaran 
yang dibuat 
4 Baik 
Jumlah 16 Baik 
Rata-Rata 4 
 
      Data validasi materi tahap dua di atas, menunjukkan bahwa materi yang 
menyertai media MIBI termasuk dalam kategori "Baik" dengan nilai rata-rata 4. 
Hasil validasi dari ahli materi satu menyatakan bahwa materi yang menyertai 
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media MIBI dapat diujicobakan di lapangan tanpa revisi. Bagan chart 
perkembangan hasil validasi materi dari produk media MIBI tergambar sebagai 
berikut: 
 
Gambar 8. Diagram Hasil Validasi Ahli Materi 1 
 
      Validasi ahli materi kedua dilakukan pada tanggal 7 Mei 2014 oleh Ibu 
Sekar Purbarini Kawuryan, M. Pd., dalam satu tahap. Hasil penilaian dari ahli 
materi kedua adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Validasi Materi dari Media MIBI oleh Ahli Materi II 
No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan 
Kompetensi Inti 
4 Baik 
2 Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi 
Dasar 
4 Baik 
3 Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran dengan 
Indikator 
4 Baik 
4 Kesesuaian materi dengan media pembelajaran 
yang dibuat 
4 Baik 
Jumlah 16 Baik 
Rata-Rata 4 
 
      Hasil validasi oleh ahli materi I dan ahli materi II di atas, menyatakan 
bahwa materi yang menyertai produk media MIBI dapat diujicobakan di lapangan 
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tanpa revisi. 
2. Data Uji Ahli Media 
      Validasi ahli media pertama oleh Bapak Deni Hardianto, M. Pd., dosen 
Media Pendidikan dari Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNY 
dalam dua tahapan. Tahap pertama dilakukan pada 14 Mei 2014. Penilaian media 
menggunakan skala penilaian 1=tidak baik, 2= kurang baik, 3=cukup baik, 4= 
baik. Hasil penilaian dari ahli media dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Validasi Media MIBI oleh Ahli Media I Tahap I 
No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Jenis Bahan yang digunakan 3 Cukup Baik 
2 Keamanan Bahan 3 Cukup Baik 
3 Ketahanan Bahan 4 Baik 
4 Ukuran Media 3 Cukup Baik 
5 Proporsi Detail Media 3 Cukup Baik 
6 Komposisi Warna Media 3 Cukup Baik 
7 Kesesuaian Media dengan Tingkat 
Perkembangan Siswa 
3 Cukup Baik 
8 Kepraktisan Penggunaan Media 3 Cukup Baik 
Jumlah 25 Cukup Baik 
Rata-rata 3,125 
 
Hasil validasi ahli media I pada tahap satu menyatakan bahwa media MIBI 
termasuk dalam kategori "Cukup Baik" dengan rata-rata 3,125.  
      Catatan revisi yang diberikan oleh ahli media satu adalah pembuatan buku 
petunjuk penggunaan media, penambahan ketebalan miniatur pulau MIBI yang 
semula hanya 1 cm menjadi 1,5 cm, penggantian warna keterangan miniatur yang 
semula kuning menjadi biru, penggantian tempat penempelan kartu budaya yang 
semula dari paku diganti dengan potongan sedotan air mineral, penyangga kartu 
budaya yang sebelumnya menggunakan spon kulit diganti menggunakan potongan 
batang cottonbud , dan pemisahan kartu budaya yang sebelumnya gambar kategori 
 71 
 
kebudayaannya tergabung menjadi satu. 
      Langkah berikutnya setelah revisi dilakukan adalah validasi ahli media I 
tahap dua yang dilakukan pada tanggal 22 Mei 2014. Hasil validasi tahap dua 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Validasi Media MIBI oleh Ahli Media I Tahap II 
No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Jenis Bahan yang digunakan 4 Baik 
2 Keamanan Bahan 4 Baik 
3 Ketahanan Bahan 4 Baik 
4 Ukuran Media 3 Cukup Baik 
5 Proporsi Detail Media 3 Cukup Baik 
6 Komposisi Warna Media 4 Baik 
7 Kesesuaian Media dengan Tingkat 
Perkembangan Siswa 
4 Baik 
8 Kepraktisan Penggunaan Media 4 Baik 
Jumlah 30 Baik 
Rata-rata 3,75 
 
      Data validasi media tahap dua di atas, menunjukkan bahwa media MIBI 
termasuk dalam kategori "Baik" dengan nilai rata-rata 3,75. Hasil validasi dari 
ahli media I menyatakan bahwa media MIBI dapat dilakukan uji coba di lapangan 
tanpa revisi. Bagan chart perkembangan hasil validasi produk media MIBI 
tergambar sebagai berikut: 
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Gambar 9. Diagram Hasil Validasi Ahli Media I 
      Validasi ahli media II dilakukan oleh Ibu Unik Ambarwati, M. Pd., selaku 
dosen PGSD FIP UNY bidang keahlian Media dan Strategi Pembelajaran pada 
tanggal 2 Juni 2014 dan dilakukan dalam satu tahap. Hasil penilaian validasi ahli 
media kedua adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Validasi Media MIBI oleh Ahli Media II 
No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Jenis Bahan yang digunakan 4 Baik 
2 Keamanan Bahan 4 Baik 
3 Ketahanan Bahan 3 Baik 
4 Ukuran Media 4 Cukup Baik 
5 Proporsi Detail Media 3 Cukup Baik 
6 Komposisi Warna Media 4 Baik 
7 Kesesuaian Media dengan Tingkat 
Perkembangan Siswa 
4 Baik 
8 Kepraktisan Penggunaan Media 3 Baik 
Jumlah 29 Baik 
Rata-rata 3,625 
 
Hasil validasi ahli media kedua di atas menunjukkan bahwa produk media MIBI 
termasuk dalam kategori "Baik" dan dapat diujicobakan di lapangan tanpa revisi. 
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3. Data Uji Validasi Praktisi 
      Validasi praktisi oleh Ibu Jumaliyah Andriantari, M. Pd., Kepala Sekolah 
Dasar Negeri Kepatihan dalam satu tahapan. Penilaian media menggunakan skala 
penilaian 1=tidak baik, 2= kurang baik, 3=cukup baik, 4= baik. Hasil penilaian 
dari praktisi dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Validasi Praktisi MIBI  
No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Jenis Bahan yang digunakan 4 Baik 
2 Keamanan Bahan 4 Baik 
3 Ketahanan Bahan 4 Baik 
4 Ukuran Media 4 Baik 
5 Proporsi Detail Media 3  Cukup Baik 
6 Komposisi Warna Media 4 Baik 
7 Kesesuaian Media dengan Tingkat 
Perkembangan Siswa 
4 Baik 
8 Kepraktisan Penggunaan Media 3 Cukup Baik 
Jumlah 30 Baik 
Rata-rata 3,75 
 
Hasil validasi praktisi menyatakan bahwa media MIBI termasuk dalam kategori 
"Baik" dengan rata-rata 3, 75.  
4. Data Uji Coba Perorangan  
      Uji coba perorangan terhadap media MIBI dilakukan setelah tahapan 
proses validasi selesai dan menunjukkan bahwa media MIBI layak diujicobakan 
di lapangan tanpa revisi. Uji coba perorangan melibatkan tujuh orang siswa SD 
Negeri Kepatihan Purworejo pada tanggal 17 Juni 2014. Berikut kategori skor 
untuk uji coba perorangan: 
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Tabel 13. Pengkategorian Skor Uji Coba Perorangan 
Skor Kategori 
22-28 Baik 
15-21 Cukup Baik 
8-14 Kurang baik 
1-7 Tidak Baik 
       
      Kategori penyekoran tersebut berdasarkan Suharsimi Arikunto (2010: 192) 
yang membagi skor maksimal dengan jumlah kategori yang ditentukan. Pada uji 
coba perorangan dengan tujuh orang siswa ini, skor maksimal yang diperoleh 
adalah 28, dengan kategori yang ditentukan adalah empat, maka penyekoran 
terbagi menjadi empat interval. Hasil uji coba perorangan dapat disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 14. Hasil Uji Coba Perorangan Produk Media MIBI 
No. Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
Kriteria 
1 Membantu memahami materi 27 Baik 
2 Kejelasan petunjuk penggunaan media 23 Baik 
3 Keawetan media 25 Baik 
4 Keamanan media 26 Baik 
5 Bentuk media 26 Baik 
6 Ukuran media 23 Baik 
7 Warna media 22 Baik 
8 Media menyenangkan dalam pembelajaran 27 Baik 
9 Kemenarikan media 25 Baik 
Jumlah Skor 224 Baik 
Rata-rata 24,89 
       
      Hasil uji coba perorangan di atas menunjukkan bahwa media MIBI 
termasuk dalam kategori "Baik" dengan hasil rata-rata penilaian 24,89. Hasil Uji 
coba perorangan dapat disajikan dalam bentuk chart berikut:  
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Gambar 10. Diagram Hasil Uji Coba Perorangan 
5. Data Uji Coba Kelompok Kecil 
      Uji coba kelompok kecil terhadap media MIBI dilakukan setelah tahapan 
proses uji coba perorangan selesai. Uji coba kelompok kecil melibatkan dua puluh 
satu orang siswa SD Negeri Kepatihan Purworejo pada tanggal 18 Juni 2014. 
Berikut kategori skor untuk uji coba kelompok kecil: 
Tabel 15. Pengkategorian Skor Uji Coba Kelompok Kecil 
Skor Kategori 
64-84 Baik 
43-63 Cukup Baik 
22-42 Kurang baik 
1-21 Tidak Baik 
 
      Kategori penyekoran tersebut berdasarkan Suharsimi Arikunto (2010: 192) 
yang membagi skor maksimal dengan jumlah kategori yang ditentukan. Pada uji 
coba kelompok kecil dengan dua puluh satu orang siswa ini, skor maksimal yang 
diperoleh adalah 84, dengan kategori yang ditentukan adalah empat, maka 
penyekoran terbagi menjadi empat interval. Hasil uji coba kelompok kecil dapat 
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disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 16. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Produk Media MIBI 
No. Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
Kriteria 
1 Membantu memahami materi 81 Baik 
2 Kejelasan petunjuk penggunaan media 73 Baik 
3 Keawetan media 72 Baik 
4 Keamanan media 76 Baik 
5 Bentuk media 77 Baik 
6 Ukuran media 76 Baik 
7 Warna media 73 Baik 
8 Media menyenangkan dalam pembelajaran 83 Baik 
9 Kemenarikan media 82 Baik 
Jumlah Skor 693 Baik 
Rata-rata 77 
       
      Hasil uji coba kelompok kecil di atas menunjukkan bahwa media MIBI 
termasuk dalam kategori "Baik" dengan hasil rata-rata penilaian 77 dan dapat 
disajikan dalam chart berikut: 
 
Gambar 11. Diagram Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
6. Data Uji Coba Produk Operasional 
      Uji coba operasional terhadap media MIBI dilakukan setelah tahapan uji 
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coba kelompok kecil selesai. Uji coba operasional melibatkan tiga puluh lima 
orang siswa SD Negeri Kepatihan Purworejo pada tanggal 19 Juni 2014. Berikut 
kategori skor untuk uji coba operasional: 
Tabel 17. Pengkategorian Skor Uji Coba Operasional 
Skor Kategori 
106-140 Baik 
71-105 Cukup Baik 
36-70 Kurang baik 
1-35 Tidak Baik 
 
      Kategori penyekoran tersebut berdasarkan Suharsimi Arikunto (2010: 192) 
yang membagi skor maksimal dengan jumlah kategori yang ditentukan. Pada uji 
coba operasional dengan tiga puluh lima orang siswa ini, skor maksimal yang 
diperoleh adalah 140, dengan kategori yang ditentukan adalah empat, maka 
penyekoran terbagi menjadi empat interval. Hasil uji coba operasional dapat 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 18. Hasil Uji Coba Operasional Produk Media MIBI 
No. Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
Kriteria 
1 Membantu memahami materi 131 Baik 
2 Kejelasan petunjuk penggunaan media 123 Baik 
3 Keawetan media 134 Baik 
4 Keamanan media 133 Baik 
5 Bentuk media 131 Baik 
6 Ukuran media 132 Baik 
7 Warna media 134 Baik 
8 Media menyenangkan dalam pembelajaran 137 Baik 
9 Kemenarikan media 132 Baik 
Jumlah Skor 1186 Baik 
Rata-rata 131,89 
       
      Hasil uji coba operasional di atas menunjukkan bahwa media MIBI 
termasuk dalam kategori "Baik" dengan hasil rata-rata penilaian 131,89. Chart 
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hasil uji coba operasional adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 12. Diagram Hasil Uji Coba Operasional 
      Hasil uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 
operasional menunjukkan bahwa media MIBI layak digunakan sebagai penunjang 
kegiatan pembelajaran subtema Keberagaman Budaya Bangsaku tema Indahnya 
Kebersamaan. 
      Skor yang diperoleh dari ketiga tahapan uji coba juga menunjukkan bahwa 
media MIBI termasuk dalam kategori "Baik" dan memiliki daya tarik bagi siswa, 
kepraktisan penggunaan, dan membantu siswa dalam pemahaman materi. 
 
C. Analisis Data Produk Hasil Pengembangan 
      Analisis data produk media MIBI dapat dilihat dari tiga aspek sebagai 
berikut: 
1. Aspek Materi 
      Hasil validasi dari dua ahli materi yakni ahli materi I dan ahli materi II 
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adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Hasil Validasi Ahli Materi 
      Diagram di atas menunjukkan hasil validasi dari ahli materi. Pada hasil 
validasi ahli materi I dan ahli materi II menyatakan bahwa materi yang menyertai 
media MIBI dinilai memiliki kesesuaian dengan kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, kegiatan pembelajaran, dan kesesuaian dengan media yang dibuat 
untuk kelas IV SD tema Indahnya Kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya 
Bangsaku Kurikulum 2013. Ahli materi I dan ahli materi II memberikan skor 4 
terhadap keseluruhan poin kriteria penilaian. 
2. Aspek Media 
      Hasil validasi dari dua ahli materi yakni ahli materi I dan ahli materi II 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 14. Hasil Validasi Ahli Media 
      Validasi ahli media I menunjukkan bahwa poin jenis bahan, keamanan 
bahan, keawetan, komposisi warna, kesesuaian tingkat perkembangan siswa, dan 
kepraktisan media memiliki skor tertinggi 4 dengan kriteria baik, sedangkan untuk 
poin ukuran media dan proporsi detail media memiliki skor 3 dengan kriteria 
cukup baik. 
      Validasi ahli media II menunjukkan bahwa bahan, proporsi detail media, 
dan kepraktisan media memiliki skor 3 dengan kriteria cukup baik. Hasil Validasi 
Praktisi adalah sebagai berikut: 
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Gambar 15. Hasil Validasi Praktisi 
 
      Validasi praktisi menunjukkan bahwa poin jenis bahan, keamanan bahan, 
keawetan, ukuran media, komposisi warna, dan kesesuaian tingkat perkembangan 
siswa memiliki skor tertinggi 4 dengan kriteria baik, sedangkan untuk poin  
proporsi detail media dan kepraktisan media memiliki skor 3 dengan kriteria 
cukup baik. 
3. Aspek Pengguna 
      Analisis data hasil uji coba dilihat dari aspek siswa sebagai pengguna 
dapat dilihat dari kategori di bawah ini: 
a. Membantu Memahami Materi 
      Hasil uji coba dari aspek pengguna dalam segi membantu memahami 
materi dapat disajikan dalam tabel dan chart di bawah ini: 
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Tabel 19. Skor Kategori Media Membantu Memahami Materi 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 27 3.85 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 81 3.85 
3 Uji Coba Operasional 131 3.74 
Sajian tabel di atas dapat disajikan dalam chart berikut: 
 
Gambar 16. Diagram Skor Total Kategori Media Membantu Memahami Materi 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori media membantu memahami materi, pada uji coba perorangan 
dengan subjek coba 7 orang siswa skor total yang diperoleh adalah 27, pada uji 
coba kelompok kecil dengan 21 siswa sebagai subjek coba skor total yang 
diperoleh adalah 81, dan pada uji coba operasional dengan subjek coba 35 orang 
skor total yang diperoleh adalah 131. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari 
ketiga tahapan uji coba. 
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Gambar 17. Diagram Skor Rata-rata Kategori Media Membantu Memahami 
Materi 
 
      Chart di atas menunjukkan bahwa pengguna pada uji coba perorangan 
memperoleh skor rata-rata skor 3, 85. Pada uji coba kelompok kecil memperoleh 
skor rata-rata 3, 85. Pada uji coba operasional memperoleh skor rata-rata 3,74.  
      Ketiga hasil tahapan uji coba dilihat dari kategori media membantu 
memahami materi, media MIBI dinilai layak digunakan pada pembelajaran untuk 
membantu siswa memahami materi yang disampaikan guru. 
b. Kejelasan Petunjuk Penggunaan Media 
      Dilihat dari kategori kejelasan petunjuk penggunaan media, skor total dan 
skor rata-rata yang diperoleh pada tiga tahapan uji coba dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 20. Skor Kategori Kejelasan Petunjuk Penggunaan Media 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 23 3.3 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 73 3.47 
3 Uji Coba Operasional 123 3.51 
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Data tabel skor total dan skor rata-rata di atas dapat disajikan dalam chart di 
bawah ini: 
 
Gambar 18. Diagram Skor Total Kategori Kejelasan Petunjuk Penggunaan Media 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori kejelasan petunjuk penggunaan media pada uji coba perorangan 
dengan subjek coba 7 orang siswa skor total yang diperoleh adalah 23, pada uji 
coba kelompok kecil dengan 21 siswa sebagai subjek coba skor total yang 
diperoleh adalah 73, dan pada uji coba operasional dengan subjek coba 35 orang 
skor total yang diperoleh adalah 123. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari 
ketiga tahapan uji coba. 
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Gambar 19. Diagram Skor Rata-rata Kategori Kejelasan Petunjuk Penggunaan 
Media 
 
      Kategori kejelasan petunjuk penggunaan media MIBI pada uji coba 
perorangan memperoleh skor rata-rata 3,3. Pada uji coba kelompok kecil 
memperoleh skor rata-rata 3,47. Pada uji coba operasional memperoleh skor 
rata-rata 3,51. Dilihat dari hasil perolehan skor tersebut media MIBI mempunyai 
kejelasan petunjuk penggunaan yang baik sehingga layak digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
c. Keawetan Media 
      Kategori keawetan media juga menjadi sebuah pertimbangan apakah 
media tersebut layak digunakan atau tidak. Pada kategori keawetan media, MIBI 
memperoleh skor total dan rata-rata sebagai berikut:    
Tabel 21. Skor Kategori Keawetan Media 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 25 3,6 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 72 3.43 
3 Uji Coba Operasional 134 3.82 
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Data skor total dan rata-rata skor kategori keawetan media di atas dapat disajikan 
dalam chart berikut: 
 
Gambar 20. Diagram Skor Total Kategori Keawetan Media 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori keawetan media, pada uji coba perorangan dengan subjek coba 7 
orang siswa skor total yang diperoleh adalah 25, pada uji coba kelompok kecil 
dengan 21 siswa sebagai subjek coba skor total yang diperoleh adalah 72, dan 
pada uji coba operasional dengan subjek coba 35 orang skor total yang diperoleh 
adalah 134. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari ketiga tahapan uji coba. 
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Gambar 21. Diagram Skor Rata-rata Kategori Keawetan Media 
 
      Data di atas menunjukkan pada kategori keawetan media, MIBI 
memperoleh skor rata-rata 3,6 pada uji coba perorangan. Pada uji coba kelompok 
kecil memperoleh skor rata-rata 3,43. Pada uji coba operasional memperoleh skor  
rata-rata 3,82. Berdasarkan perolehan skor tersebut, MIBI dinilai memiliki tingkat 
keawetan bahan yang baik sehingga layak digunakan sebagai media. 
d. Keamanan Media 
      Keamanan bahan MIBI memperoleh data skor total dan skor rata-rata 
sebagai berikut: 
Tabel 22. Skor Kategori Keamanan Media 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 26 3,7 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 76 3.62 
3 Uji Coba Operasional 133 3.8 
 
Data tabel skor total dan skor rata-rata di atas dapat disajikan dalam bentuk chart 
di bawah ini: 
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Gambar 22. Diagram Skor Total Kategori Keamanan Media 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori keamanan media, pada uji coba perorangan dengan subjek coba 7 
orang siswa skor total yang diperoleh adalah 26, pada uji coba kelompok kecil 
dengan 21 siswa sebagai subjek coba skor total yang diperoleh adalah 76, dan 
pada uji coba operasional dengan subjek coba 35 orang skor total yang diperoleh 
adalah 133. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari ketiga tahapan uji coba. 
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Gambar 23. Diagram Skor Rata-rata Kategori Keamanan Media 
      Kategori keamanan media pada uji coba perorangan memperoleh skor 
rata-rata 3,7. Pada uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 3,62. Pada 
uji coba operasional memperoleh skor rata-rata 3,8. Skor yang diperoleh dari 
ketiga tahapan uji coba dengan kategori keamanan media menunjukkan bahwa 
media MIBI dinilai memiliki keamanan bahan yang baik bagi pengguna sehingga 
layak digunakan sebagai media. 
e. Bentuk Media 
      Kategori bentuk media pada ketiga tahapan uji coba memperoleh skor total 
dan skor rata-rata sebagai berikut: 
Tabel 23. Skor Kategori Bentuk Media 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 26 3,7 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 77 3.67 
3 Uji Coba Operasional 131 3.74 
 
Data skor total dan skor rata-rata yang terdapat pada tabel dapat disajikan dalam 
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bentuk chart berikut: 
 
Gambar 24. Diagram Skor Total Kategori Bentuk Media 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori bentuk media, pada uji coba perorangan dengan subjek coba 7 orang 
siswa skor total yang diperoleh adalah 26, pada uji coba kelompok kecil dengan 
21 siswa sebagai subjek coba skor total yang diperoleh adalah 77, dan pada uji 
coba operasional dengan subjek coba 35 orang skor total yang diperoleh adalah 
131. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari ketiga tahapan uji coba. 
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Gambar 25. Diagram Skor Rata-rata Kategori Bentuk Media 
 
      Bentuk media pada uji coba perorangan memperoleh skor rata-rata 3,7, 
pada uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 3,67, dan pada uji coba 
operasional memperoleh skor rata-rata 3,74. Berdasarkan perolehan skor total 
maupun rata-rata, MIBI dinilai mempunyai bentuk media yang baik sehingga 
layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
f. Ukuran Media 
      Pada kategori ukuran media, MIBI memperoleh skor total dan skor 
rata-rata sebagai berikut: 
Tabel 24. Skor Kategori Ukuran Media 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 23 3,3 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 76 3.62 
3 Uji Coba Operasional 132 3.77 
 
Data tabel skor total dan skor rata-rata di atas dapat disajikan dalam bentuk chart 
berikut: 
 92 
 
 
Gambar 26. Diagram Skor Total Kategori Ukuran Media 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori ukuran media, pada uji coba perorangan dengan subjek coba 7 
orang siswa skor total yang diperoleh adalah 23, pada uji coba kelompok kecil 
dengan 21 siswa sebagai subjek coba skor total yang diperoleh adalah 76, dan 
pada uji coba operasional dengan subjek coba 35 orang skor total yang diperoleh 
adalah 132. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari ketiga tahapan uji coba. 
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Gambar 27. Diagram Skor Rata-rata Kategori Ukuran Media 
 
      MIBI dalam kategori ukuran media memperoleh skor rata-rata 3,3 pada uji 
coba perorangan. Rata-rata skor 3,62 pada uji coba kelompok kecil dan 
memperoleh skor rata-rata 3,77. Skor total dan skor rata-rata yang diperoleh dari 
ketiga tahapan uji coba, MIBI dinilai memiliki ukuran media yang baik dan layak 
digunakan. 
g. Warna Media 
      Kategori warna media MIBI memperoleh skor total dan skor rata-rata 
sebagai berikut: 
Tabel 25. Skor Kategori Warna Media 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 22 3,1 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 73 3.47 
3 Uji Coba Operasional 134 3.82 
 
Perolehan skor total dan skor rata-rata tersebut dapat disajikan dalam chart 
berikut: 
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Gambar 28. Diagram Skor Total Kategori Warna Media 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori warna media, pada uji coba perorangan dengan subjek coba 7 orang 
siswa skor total yang diperoleh adalah 22, pada uji coba kelompok kecil dengan 
21 siswa sebagai subjek coba skor total yang diperoleh adalah 73, dan pada uji 
coba operasional dengan subjek coba 35 orang skor total yang diperoleh adalah 
134. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari ketiga tahapan uji coba. 
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Gambar 29. Diagram Skor Rata-rata Kategori Warna Media 
      Pada kategori warna media, MIBI memperoleh skor rata-rata 3,1 pada uji 
coba perorangan, memperoleh skor rata-rata 3,47 pada uji coba kelompok kecil, 
dan memperoleh skor rata-rata 3,82 pada uji coba operasional. Dari data perolehan 
skor tersebut, baik skor total maupun skor rata-rata menunjukkan bahwa warna 
media MIBI dinilai baik dan layak. 
h. Media Menyenangkan Digunakan dalam Pembelajaran 
      Media MIBI pada kategori media menyenangkan memperoleh skor total 
dan skor rata-rata sebagai berikut: 
Tabel 26. Skor Kategori Media Menyenangkan 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 27 3,8 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 83 3.95 
3 Uji Coba Operasional 137 3.91 
 
Skor total dan skor rata-rata dalam tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk chart 
berikut: 
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Gambar 30. Diagram Skor Total Kategori Media Menyenangkan 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori media menyenangkan, pada uji coba perorangan dengan subjek 
coba 7 orang siswa skor total yang diperoleh adalah 27, pada uji coba kelompok 
kecil dengan 21 siswa sebagai subjek coba skor total yang diperoleh adalah 83, 
dan pada uji coba operasional dengan subjek coba 35 orang skor total yang 
diperoleh adalah 137. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari ketiga tahapan 
uji coba. 
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Gambar 31. Diagram Skor Rata-rata Kategori Media Menyenangkan 
      Pada kategori media menyenangkan, skor rata-rata 3,8 diperoleh pada uji 
coba perorangan. Pada uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 3,95. 
Pada uji coba operasional memperoleh skor rata-rata 3,91. Baik skor total maupun 
skor rata-rata yang diperoleh dari tiga tahapan uji coba menunjukkan bahwa 
media MIBI dinilai sebagai media yang menyenangkan jika digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
i. Kemenarikan Media 
      Media MIBI pada kategori kemenarikan media memperoleh skor total dan 
skor rata-rata sebagai berikut: 
Tabel 27. Skor Kategori Kemenarikan Media 
No 
 
Tahapan Uji Coba Skor Total Skor Rata-rata 
1 Uji Coba Perorangan 25 3,6 
2 Uji Coba Kelompok Kecil 82 3,9 
3 Uji Coba Operasional 132 3,77 
Data tabel skor total dan skor rata-rata dalam kategori kemenarikan media tersebut 
dapat disajikan dalam bentuk chart di bawah ini: 
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Gambar 32. Diagram Skor Total Kategori Kemenarikan Media 
 
      Chart di atas menunjukkan skor yang diperoleh dari tiga tahap uji coba 
pada kategori kemenarikan media, pada uji coba perorangan dengan subjek coba 7 
orang siswa skor total yang diperoleh adalah 25, pada uji coba kelompok kecil 
dengan 21 siswa sebagai subjek coba skor total yang diperoleh adalah 82, dan 
pada uji coba operasional dengan subjek coba 35 orang skor total yang diperoleh 
adalah 132. Berikut merupakan chart skor rata-rata dari ketiga tahapan uji coba. 
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Gambar 33. Diagram Skor Rata-rata Kategori Kemenarikan Media 
      Data skor total dan skor rata-rata kategori kemenarikan media 
menunjukkan bahwa pada uji coba perorangan memperoleh skor rata-rata 3,6, 
pada uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 3,9, sedangkan pada uji 
coba operasional memperoleh skor rata-rata 3,77. Skor total dan rata-rata skor 
yang diperoleh dari ketiga tahapan uji coba menunjukkan bahwa MIBI merupakan 
media yang menarik bagi siswa. 
      Penilaian yang diberikan pengguna pada ketiga tahapan yakni uji coba 
perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba operasional, memiliki kenaikan 
hasil penilaian subjek coba. Hasil kenaikan hasil uji coba adalah sebagai berikut: 
Tabel 28. Hasil Kelayakan Pada Tahapan Uji Coba 
Tahapan Uji Coba Skor Jumlah 
Subjek Coba 
Skor  
Rata-rata 
Kategori 
Uji Coba Perorangan 24,89 7 3,55 Baik 
Uji Coba Kelompok 
Kecil 
 
77 21 3,67 Baik 
Uji Coba Operasional 131,89 35 3,77 Baik 
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Bagan chart perkembangan dari hasil uji coba produk media MIBI yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 34. Diagram Hasil Uji Coba Produk Media 
 
D. Kajian Produk Akhir 
      Produk hasil yang merupakan hasil dari perbaikan yang diperoleh dari 
catatan revisi yang di dapat melalui proses validasi tim ahli maupun hasil uji coba. 
Hasil perolehan skor dari validasi dan uji coba produk yang sebelumnya 
dipaparkan menunjukkan bahwa MIBI layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Skor yang diperoleh termasuk dalam ketegori "Baik". Perolehan 
skor rata-rata dari tim ahli materi adalah 4, skor rata-rata ahli media 3.75 dan 3, 
625. Skor rata-rata uji coba perorangan 3,55, uji coba kelompok kecil 3,66, dan uji 
coba operasional 3,77.  
      Pada tahap validasi maupun uji coba terdapat beberapa catatan revisi. 
Berikut merupakan gambar perubahan revisi perbaikan yang disarankan tim ahli 
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media: 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Catatan revisi pada kegiatan uji coba perorangan adalah mengenai 
petunjuk penggunaan, dimana petunjuk penggunaan tidak dapat digunakan oleh 
siswa secara individu karena jumlah buku petunjuk yang terbatas dan 
Gambar 35. Label keterangan,  
   tempat tempel sebelum 
   direvisi, dan ketebalan 
   miniatur pulau sebelum 
   dipertebal. 
Gambar 36. Label keterangan,  
   tempat tempel yang  
   telah direvisi dan  
   ketebalan miniatur  
Gambar 37. Kartu Budaya masih  
   menyatu dan masih  
   menggunakan spon  
   kulit sebagai penegak. 
Gambar 38. Kartu Budaya telah  
   dipisah-pisahkan dan 
   menggunakan batang 
   cottonbuds sebagai  
Penegak. 
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ditindaklanjuti dengan menggandakan buku petunjuk penggunaan. Pada uji coba 
kelompok kecil, catatan revisi produk yang diperoleh adalah ada beberapa batang 
cottonbud yang patah dan terlepas dari kartu budaya, hal ini kemudian 
ditindaklanjuti dengan mengganti batang cottonbud yang baru. Pada uji coba 
operasional, catatan revisi produk yang diperoleh adalah terlepasnya label 
keterangan ketinggian daratan ditindaklanjuti dengan memberikan lem berdaya 
rekat lebih tinggi. 
      Produk akhir media MIBI memiliki ukuran 40 x 60, dengan ketebalan 
miniatur daratan 1,5 cm, pewarnaan daratan dan perairan yang sesuai, dilengkapi 
dengan kartu budaya dan keterangan ketinggian daratan, kedalaman perairan, serta 
arah mata angin. 
 
E. Pembahasan Hasil Pengembangan Produk 
      Media MIBI telah selesai dikembangkan sesuai dengan proses dan tahapan 
pengembangan yang sebelumnya telah dijelaskan pada BAB III. Proses tahapan 
pengembangan melalui serangkaian proses validasi dari ahli materi dan ahli media 
untuk memperoleh data kelayakan produk dan acuan revisi.  
      Media yang dikembangkan bernama MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) 
dan didesain khusus subtema Keberagaman Budaya Bangsaku yang termasuk 
dalam tema Indahnya Kebersamaan Kurikulum 2013 untuk kelas IV SD, dimana 
pembelajaran disampaikan secara tematik Integratif model webbed, sesuai dengan 
pernyataan Robin Fogarty (2009: 65) bahwa webbed model adalah pembelajaran 
yang dalam penyampaiannya disajikan secara tematik dengan mengintegrasikan 
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pembelajaran dalam satu tema. 
      Berdasar dari hasil validasi ahli materi, materi yang dikembangkan dalam 
media MIBI ini telah sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator 
pembelajaran, dan sesuai dengan isi materi yang akan diajarkan dalam 
pembelajaran subtema Keberagaman Budaya Bangsaku tema Indahnya 
Kebersamaan Kurikulum 2013. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Nana 
Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 4-5) bahwa salah satu pertimbangan pemilihan 
media adalah kesesuaian dengan tujuan dan isi pembelajaran. 
      Media MIBI ini terdiri dari miniatur gugus kepulauan Indonesia yang 
dibagi menjadi 7 gugus kepulauan dan kartu budaya fisik Indonesia. MIBI 
termasuk dalam media model padat seperti uraian yang disampaikan oleh Nana 
Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 156) bahwa model padat atau solid model adalah 
suatu model yang memperlihatkan bagian permukaan luar dari obyek dan 
memperhatikan bentuk dan pewarnaannya. 
      Bahan dasar utama yang digunakan dalam pembuatan MIBI adalah kertas 
koran bekas yang dibuat adonan bubur kertas, sedangkan alas pulau menggunakan 
triplek. Kartu budaya terbuat dari gambar yang dicetak dan dilaminating. 
Penggunaan sedotan bening dan batang cottonbud adalah sebagai tempat 
peletakkan kartu budaya. 
      Berdasar dari hasil validasi ahli media, media MIBI telah sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa. Keamanan, keawetan, proporsi, dan pewarnaan 
MIBI sudah baik. Hasil validasi ini sesuai dengan salah satu pernyataan Rayandra 
Asyhar (2012: 82-85) yaitu media harus memperhatikan keterjangkauan 
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pembiayaan, baik pembuatan, pengadaan, maupun perawatannya. Hal tersebut 
juga sesuai dengan pernyataan Dick dan Carey (Arief S. Sadiman, 2009: 86) yaitu 
media harus memperhatikan keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan. 
      Pemanfaatan media MIBI berdasarkan hasil uji coba di lapangan sesuai 
dengan perrnyataan Azhar Arsyad (2011: 26-27) bahwa kemanfaatan media 
adalah media pembelajaran dapat menyajikan pesan dan informasi, dapat 
meningkatkan perhatian, minat, dan motivasi, dapat mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu, dan keterbatasan indra manusia, dan dapat menciptakan kondisi 
pembelajaran yang interaktif antara guru dan siswa. 
      Proses pembuatan media dilakukan melalui tahapan pengembangan dan 
spesifikasi produk dari segi materi dan media, selanjutnya dilakukan validasi 
dengan ahli materi dan ahli media. Produk media yang telah divalidasi selanjutnya 
diujicobakan dengan siswa sebagai subjek uji coba. Uji coba perorangan 
dilakukan dengan mengambil sampel uji coba sebanyak 7 siswa secara undian. Uji 
coba kelompok kecil mengambil sampel uji coba sebanyak 21 siswa dan uji coba 
operasional mengambil sampel uji coba sebanyak 35 siswa dimana sampel dalam 
tiap tahapan tersebut juga diambil secara undian. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Media MIBI dinilai layak dan baik digunakan apabila dalam proses 
pengembangannya, mendapatkan hasil validasi tim ahli dan hasil ketiga uji coba 
produk menunjukkan kategori "Baik" serta telah dilakukannya revisi sesuai 
catatan revisi yang diperoleh dari tahapan validasi dan uji coba dengan tujuan 
penyempurnaan produk. Hasil validasi kedua ahli materi memperoleh skor 
rata-rata 4 dengan kategori "Baik". Hasil validasi ahli media memperoleh skor 
rata-rata 3,75 dan 3,625 dengan kategori "Baik". Hasil validasi praktisi 
memperoleh skor rata-rata 3,75 dengan kategori "Baik". Hasil validasi dari ahli 
materi, media, dan praktisi menyatakan bahwa media MIBI layak diujicobakan di 
lapangan tanpa revisi. Tahapan uji coba terdiri dari tiga tahapan. Uji coba 
perorangan memperoleh skor rata-rata 3,55. Uji coba kelompok kecil memperoleh 
skor 3,66. Uji coba operasional memperoleh skor rata-rata 3,77. Ketiga hasil uji 
coba menunjukkan bahwa media MIBI termasuk dalam kategori "Baik" dan layak 
digunakan sebagai media penunjang pembelajaran subtema Keberagaman Budaya 
Bangsaku, tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SD sesuai Kurikulum 2013. 
 
B. Saran  
      Mengacu pada hasil validasi ahli materi dan ahli media serta uji coba 
lapangan yang dilakukan untuk mengetahui nilai kelayakan media MIBI yang 
dikembangkan, maka saran pemanfaatan produk adalah sebagai berikut: 
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1. Sebelum penggunaan media MIBI, sebaiknya guru dan siswa membaca buku 
petunjuk penggunaan yang telah disediakan. 
2. Guru dapat memanfaatkan media MIBI sebagai media penunjang 
pembelajaran lain dengan mempertimbangkan kesesuaian materi. 
3. Penggunaan media MIBI dapat digabungkan dengan media lain sehingga 
dapat lebih menunjang pembelajaran. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Proses 
Subjek uji coba pada pengambilan data uji coba produk menggunakan 
 perbandingan 1:3:5 karena tidak mengambil subjek uji coba dalam jumlah 
 yang besar serta desiminasi produk media tidak dilakukan. 
2. Hasil  
Media MIBI digunakan secara manual dan memerlukan perawatan khusus 
 dari debu agar warna media tidak kusam dan harus dihindarkan dari air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 107 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Majid. 2014. Pembelajaran Tematik Terpadu. Bandung: Rosdakarya. 
Arief S. Sadiman, dkk. 2009. Media Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Aunurrahman. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
Azhar Arsyad. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Basuki Wibawa dan Farida Mukti. 1991. Media Pengajaran. Jakarta: Depdikbud. 
Borg, W.R. and Gall, M.D. 1983. Educational Research. New York: Longman Inc. 
 
Dwi Siswoyo, dkk. 2008. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 
Eko Budi Prasetyo. 2000. Media Sederhana dan Grafis. Jakarta: Depdikbud. 
Fogarty, R. 2009. How to Integrate the Curricula. United States: Corwin. 
 
Gerlach, V.S., Ely, D.P., Melnick R. 1980. Teaching and Media. United States: 
Prentice-Hall, Inc. 
 
Heinich, R., Molenda, M., Russell, J.D., Smaldino, S.E.1993. Instructional Media 
and Technologies for Learning. United States: Macmillan Coll Div. 
 
Hendro Trilaksono. 2013. Jelajah 34 Provinsi Adat Budaya Nusantara. 
Yogyakarta:  Pustaka Edukasia. 
 
Panduan Teknis Kurikulum 2013 - SD. Kemendikbud.  
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. 2011. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru 
      Algesindo. 
  
R. Ibrahim dan Nana Syaodih Sukmadinata. 1991. Perencanaan Pengajaran. 
Jakarta: Depdikbud. 
 
Rayandra Asyhar. 2012. Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. Jakarta:  
      Referensi Jakarta. 
 
Rita Eka Izzaty. 2008. Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press. 
Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta. UNY Press. 
 108 
 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. 2010. Penelitian Tindakan. Yogyakarta: Aditya Media. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2006. Strategi Belajar Mengajar. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
. 2011. Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 
 
Utomo Dananjaya. 2013. Media Pembelajaran Aktif. Bandung: Nuansa Cendekia. 
Wina Sanjaya. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 
 
. 2013. Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prenada Media Group. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 109 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 110 
 
Lampiran 1. Desain Pola Miniatur Kepulauan Sumatra 
 
 
Desain Pola Miniatur Kepulauan Sumatra 
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Lampiran 2. Desain Pola Miniatur Kepulauan Jawa 
 
 
Desain Pola Miniatur Kepulauan Jawa 
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Lampiran 3. Desain Pola Miniatur Kepulauan Kalimantan 
 
 
Desain Pola Miniatur Kepulauan Kalimantan 
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Lampiran 4. Desain Pola Miniatur Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara 
 
 
Desain Pola Miniatur Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara 
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Lampiran 5. Desain Pola Miniatur Kepulauan Sulawesi 
 
 
Desain Pola Miniatur Kepulauan Sulawesi 
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Lampiran 6. Desain Pola Miniatur Kepulauan Maluku 
 
 
Desain Pola Miniatur Kepulauan Maluku 
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Lampiran 7. Desain Pola Miniatur Kepulauan Irian Jaya 
 
 
Desain Pola Miniatur Kepulauan Irian Jaya 
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD Kepatihan Purworejo 
Kelas/ Semester  : IV/ 1 
Tema/ Sub tema  : Indahnya Kebersamaan / Keberagaman Budaya Bangsaku 
Hari, Tanggal  : 
Waktu    : 1 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 
guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.5. Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
  alam, sosial, budaya, dan ekonomi. 
4.5. Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
  alam, sosial, budaya, dan ekonomi. 
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Indikator: 
3.5.1. Menjelaskan minimal 3 contoh sikap menghormati keberagaman 
   budaya fisik bangsa Indonesia. 
3.5.2. Menjelaskan minimal 3 contoh sikap melestarikan keberagaman  
   budaya fisik bangsa Indonesia. 
4.5.1.  Menceritakan pengalaman di lingkungan sekolah yang 
 mencerminkan  pengamalan nilai-nilai sila ketiga pancasila tentang 
 persatuan dan  kesatuan. 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar: 
3.4.  Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan 
   masyarakat. 
4.4.  Mengelompokkan kesamaan identitas suku bangsa (pakaian  
   tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, dan upacara adat), 
   sosial ekonomi (jenis pekerjaan orang tua) di lingkungan rumah, 
    sekolah dan masyarakat sekitar.  
Indikator: 
3.4.1. Menjelaskan arti bersatu dalam keberagaman budaya fisik di  
   lingkungan sekolah. 
4.4.1. Mengelompokan identitas budaya fisik dari masing-masing provinsi 
   dengan menggunakan media MIBI secara kelompok. 
4.4.2. Menjelaskan hasil pengelompokan identitas budaya fisik dari  
   masing-masing provinsi dengan menggunakan media MIBI secara 
   kelompok di depan kelas. 
 
SBdP 
Kompetensi Dasar: 
3.4.  Mengenal tari-tari daerah dan keunikan gerakannya. 
Indikator: 
3.4.1.  Menjelaskan asal dan keunikan "Tari Piring" 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat bekerjasama mengelompokkan identitas budaya fisik dari 
masing-masing provinsi menggunakan media MIBI secara kelompok 
sesuai petunjuk penggunaan dengan tepat. 
2. Siswa dapat menjelaskan arti bersatu dalam keberagaman di lingkungan 
sekolah dengan benar melalui diskusi kelompok. 
3. Siswa dapat menjelaskan minimal 3 contoh sikap menghormati 
keberagaman budaya fisik bangsa Indonesia di lingkungan sekolah 
dengan tepat melalui diskusi kelompok. 
4. Siswa dapat menjelaskan minimal 3 contoh sikap melestarikan 
keberagaman budaya fisik bangsa Indonesia di lingkungan sekolah 
dengan tepat melalui diskusi kelompok. 
5. Siswa dapat menceritakan pengalaman di lingkungan sekolah yang 
mencerminkan pengamalan nilai sila ketiga pancasila tentang persatuan 
dan kesatuan dengan baik melalui diskusi kelompok. 
6. Siswa dapat menjelaskan asal dan keunikan tarian tradisional "Tari 
Piring" dengan benar melalui kegiatan diskusi kelompok. 
7. Siswa dapat menjelaskan hasil kerja kelompok pengelompokan budaya 
fisik dari masing-masing provinsi dan hasil diskusi mengenai pertanyaan 
dan jawaban di LKS dengan benar di depan kelas.  
 
D. Materi Pembelajaran 
– Keberagaman Budaya Indonesia (Rumah adat, pakaian adat, tarian 
tradisional, alat musik tradisional, dan suku bangsa) 
– Nilai bersatu dalam keberagaman budaya fisik 
– Sikap saling menghormati keberagaman budaya fisik. 
– Sikap melestarikan budaya fisik Indonesia. 
– Nilai-nilai sila ketiga Pancasila dan pengamalannya. 
– Sikap cinta tanah air . 
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E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
– Pendekatan : Saintifik 
– Metode  : Diskusi dan demonstrasi 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
Media: MIBI (Miniatur Budaya Indonesia), teks lagu satu nusa satu bangsa 
Alat dan Bahan: petunjuk penggunaan, kertas gambar, lembar diskusi (LKS) 
Sumber Belajar: Buku guru dan siswa, MIBI 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahulaan 1. Siswa memulai kegiatan dengan berdoa. 
2. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
tentang provinsi-provinsi di Indonesia.. 
3. Siswa diminta untuk menebak isi kotak 
misterius yang merupakan media MIBI. 
10 menit 
Kegiatan Inti Mengamati : 
1. Seluruh siswa membagi diri menjadi 7 
kelompok dan memasangkan co-card (nama 
gugus kepulauan) yang telah diberikan guru di 
dada masing-masing sebagai identitas 
kelompok.  
2. Sebelum memulai kegiatan, guru menunjukkan 
MIBI kepada siswa. Siswa mengamati MIBI 
dari dekat. 
 
Menanya : 
1. Setelah siswa melakukan pengamatan terhadap 
MIBI, siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai MIBI terlebih dahulu dan kegiatan 
50 menit 
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yang akan mereka lakukan dengan MIBI, serta 
tentang ciri khas dari masing-masing provinsi di 
Indonesia. 
 
Mengumpulkan Informasi/ Eksperimen: 
1. Setelah siswa dan guru melakukan tanya jawab, 
guru membagikan MIBI dan LKS sesuai dengan 
kelompok gugus kepulauan masing-masing. 
2. Setiap kelompok membaca petunjuk 
penggunaan MIBI, kemudian setiap kelompok 
siswa mengelompokkan budaya (rumah adat, 
pakaian adat, tarian, senjata, dan alat musik 
tradisional) dari tiap provinsi sesuai dengan 
gugus kepulauannya. 
3. Siswa memasang dan menyusun kelompok 
kebudayaan dari masing-masing provinsi di 
MIBI. 
 
Menalar atau mengasosiasikan: 
1. Setelah MIBI disusun dengan lengkap, siswa 
berdiskusi menjawab pertanyaan tertulis di LKS 
mengenai pengertian nilai bersatu dalam 
keberagaman budaya fisik di lingkungan 
sekolah, sikap menghormati perbedaan budaya, 
sikap melestarikan kebudayaan, contoh 
pengamalan nilai sila ketiga pancasila di 
lingkungan sekolah, mengenai asal dan 
keunikan tari piring, dan sikap cinta tanah air. 
 
Mengkomunikasikan: 
1. Perwakilan kelompok mempresentasikan MIBI 
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yang telah disusun dan hasil diskusi di depan 
kelas.  
2. Siswa menyimak umpan balik yang 
disampaikan guru terkait keberagaman budaya 
fisik Indonesia dan sikap cinta budaya fisik 
tanah air.  
Kegiatan 
Penutup 
1. Siswa membuat kesimpulan kegiatan hari ini. 
2. Siswa menuliskan refleksi dari kegiatan yang 
telah dilakukan. 
3. Siswa secara Individu mendapat tugas 
menggambar contoh gerakan Tari Piring dan 
berlatih menyanyikan lagu "Satu Nusa Satu 
Bangsa" di rumah. 
10 menit 
H. Penilaian Pembelajaran 
Teknik Penilaian: 
1. Unjuk kerja; 
2. Observasi. 
Instrumen Penilaian 
Daftar Periksa IPS 
Kriteria Ya Tidak 
siswa dapat mengelompokkan budaya dari masing-masing 
provinsi. 
  
siswa dapat menentukan ragam budaya dan ibukota provinsi 
yang sesuai dengan provinsinya 
  
Siswa dapat menyusun MIBI dengan benar dan tepat.   
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Rubrik Unjuk Kerja PPKn dan SBdP 
Kriteria  Sangat Baik 
4 
Baik 
3 
Cukup  
2 
Kurang  
1 
Bekerja sama dalam 
kelompok 
Dapat dengan penuh 
bekerja sama dengan 
baik, berdiskusi aktif, 
dan berpikir bersama 
teman memecahkan 
masalah. 
Bekerja sama dan 
diskusi aktif, 
berpikir bersama 
teman 
memecahkan 
masalah sekali dua 
kali. 
Bekerja sama, 
tidak berdiskusi 
aktif, dan tidak 
berpikir bersama 
teman 
memecahkan 
masalah. 
Tidak menunjukkan 
sikap bekerja sama, 
tidak berdiskusi aktif 
dan tidak berpikir 
bersama 
memecahkan 
masalah 
 
Mempresentasikan 
hasil kerja dan diskusi 
Menjelaskan hasil kerja 
dan diskusi dengan 
sangat baik, lancar, dan 
percaya diri, serta dapat 
menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain 
Menjelaskan hasil 
kerja dan diskusi 
dengan baik, 
lancar dan percaya 
diri, serta sesekali 
dapat menjawab 
pertanyaan dari 
kelompok lain 
Menjelaskan hasil 
kerja dan diskusi  
dengan baik, 
lancar, dan 
percaya diri. Tidak 
dapat menjawab 
pertanyaan dari 
kelompok lain. 
Tidak dapat 
menjelaskan hasil 
kerja dan diskusi 
dengan baik, lancar, 
dan percaya diri, 
serta tidak dapat 
menjawab 
pertanyaan dari 
kelompok lain.  
 
Jawaban hasil diskusi Jawaban 5 atau 6 dari 6 
nomer tepat dan benar. 
Jawaban 4 dari 6 
nomer tepat dan 
benar. 
Jawaban 3 dari 6 
nomor tepat dan 
benar. 
 
Jawaban 2 atau 1 dari 
6 nomer tepat dan 
benar. 
Catatan : centang (√ ) pada bagian yang memenuhi kriteria. Skor maksimal 20 
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Lampiran 9. Materi Pembelajaran dalam RPP 
 
A. Keberagaman Budaya Bangsa Indonesia 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan budaya. 
Semboyan Bhinneka Tunggal Ika merupakan penggambaran dari 
keanegaraman yang menjadi satu, perbedaan yang saling menyatu di bawah 
NKRI. Berbagai suku bangsa mendiami tanah zamrud khatulistiwa ini dari 
sabang hingga merauke. Saat ini Indonesia terdiri dari 34 provinsi dimana 
setiap provinsi memiliki kekayaan budaya masing-masing. Kekayaan budaya 
Indonesia meliputi rumah adat, pakaian, alat musik, tarian, senjata tradisional, 
dan suku bangsa, dan lainnya. Berikut ini merupakan daftar nama-nama 
berbagai keaneragaman budaya Indonesia dan provinsinya. 
Gugus Kepulauan Sumatra 
No Provinsi Rumah Pakaian Tarian Alat 
Musik 
Senjata Nama 
Suku 
1 D.I. Aceh Krong Bade Pidie Tari 
Seudati 
Serunee 
Kalee 
Rencong Gayo, 
aceh 
2 Sumatra Utara Rumah Bolon Karo  Tari 
Tor-tor 
Aramba  Piso surit Batak 
Karo 
3 Sumatra Barat Rumah Gadang Batu Sangkar Tari 
Payung 
Saluang Karih Minangka
bau 
4 Riau Melayu Selaso 
Jatuh Kembar 
Teluk Belanga 
dan Kebaya 
Labuh 
Tari 
Tandak 
Gendang Pedang 
Jenawi 
Sakai, 
Laut 
5 Kep. Riau Melayu Selaso 
Jatuh Kembar 
Teluk Belanga 
dan Kebaya 
Labuh 
Tari 
Tandak 
Gendang 
Panjang 
Pedang 
Jenawi 
Siak, 
Sakai 
6 Jambi Rumah Panjang Jambi Tr. 
Sekapur 
sirih 
Gambus Keris Kerinci, 
Jambi 
7 Bengkulu Rumah Rakyat Bengkulu  Tr. 
Bidadari 
Doll Keris Muko-Mu
ko 
8 Sumatra 
Selatan 
Rumah Limas Aisan Gede Bekhusek Accordion Keris Musi, 
rejang 
9 Bangka 
Belitung 
Rumah Limas Aisan Gede Tr. Zapin, 
Bekhusek 
Gendang Siwar 
Panjang  
Bangka 
10 Lampung Nuwou Sesat Tulang Bawang Melinting, 
Jangget 
Bende Keris Tulang 
Bawang 
 
 
 
 126 
 
Gugusan Kepulauan Jawa 
No Provinsi Rumah Pakaian Tarian Alat 
Musik 
Senjata Suku 
1 DKI. Jakarta Rumah kebaya Abang dan 
None 
Ronggeng, 
yapong 
Tehyan  Golok Betawi 
2 Banten Rumah Badui Pakaian 
pengantin 
Tari Topeng Gendang Kujang dan 
Golok 
Badui, 
banten 
3 Jawa barat Keraton kasepu- 
han cirebon 
Jawa Barat Tari Merak Angklung Kujang Sunda 
4 Jawa Tengah Padepokan Jawa 
Tengah 
Jawa Bambangan 
Cakil, tari 
serimpi 
Gamelan Keris Jawa, 
Samin 
5 D.I..Y Bangsal 
Kencono 
Yogyakarta Tari Serimpi Gendang Keris Jawa 
6 Jawa Timur Rumah 
Situbondo 
Madura Tari remong, 
reog 
Bonang  Clurit  Madura, 
tengger  
 
Gugusan Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara 
No Provinsi Rumah Pakaian Tarian Alat 
Musik 
Senjata Suku 
1 Bali Gapura Candi 
Bentar 
Payas Agung Pendet, 
legong 
Cengceng Keris Bali 
2 NTB Istana Sultan 
Sumbawa 
Sumbawa Tari Lenggo Serunai Keris  Sumba 
3 NTT Rumah Musalaki NTT Perang, 
Gareng 
lameng 
Sasando sundu Flores 
 
Gugusan Kepulauan Kalimantan 
No Provinsi Rumah Pakaian Tarian Alat 
Musik 
Senjata Suku 
1 Kalimantan 
Barat 
Rumah Istana 
Kesultanan 
Pontianak 
Perang Tari zapin, 
tari monong 
Tuma Mandau Kayau, 
Melayu 
Pontianak 
2 Kalimantan 
Tengah 
Rumah Betang Sinjang 
(Barito) 
Tari tambun, 
Bungai 
Japen  Mandau  Kapuas, 
Ngaju 
3 Kalimantan 
Selatan 
Rumah Banjar 
Bubungan Tinggi 
Banjar Tari Baksa 
Kembang 
Panting Keris Banjar, 
Dayak 
4 Kalimantan 
Timur 
Rumah Lamin Urang 
Besunung 
Tari Perang, 
Tari Gong 
Sampe Mandau Dayak, 
Kutai 
5 Kalimantan 
Utara 
- - - - - - 
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Gugusan Kepulauan Sulawesi 
No Provinsi Rumah Pakaian Tarian Alat 
Musik 
Senjata Suku 
1 Sulawesi 
Utara 
Rumah Pewaris Minahasa Tari Maengket, 
Tari Polo-Polo 
Kolintang Keris Minahasa, 
ternate 
2 Sulawesi 
Barat 
Rumah Mandar Sulawesi 
Barat 
Tari Kipas Kecapi  Mandar 
3 Sulawesi 
Tengah 
Rumah Tambi Kulavi 
(Donggala) 
Tari Lumense, 
Dero peso 
Ganda Pasatimpo Toli-toli 
4 Sulawesi 
Tenggara 
Rumah Istana 
Buton 
Babung 
Ginasami 
Tari Balumpa Lado-lado Keris Buton, 
bugis 
5 Sulawesi 
Selatan 
Rumah 
Tongkonan 
Toraja  Tari Bosara, 
kipas 
Keso-keso Badik  Bugis, 
toraja, 
makassar 
6 Gorontalo Rumah 
Dulohupa 
Sundi, Biliu Tr. Paule cinde, 
polo palo 
Ganda Badik Gorontalo 
 
Gugusan Kepulauan Maluku 
No Provinsi Rumah Pakaian Tarian Alat 
Musik 
Senjata Suku 
1 Maluku Utara Rumah Baileo Maluku  Tari lenso FU Parang 
Salawaku 
Halmahera, 
Ternate 
2 Maluku Rumah Baileo Maluku  Tari Lenso Nafiri Parang 
Salawaku 
Banda, 
Seram, 
Ambon 
 
Gugusan Kepulauan Papua 
No  Provinsi Rumah Pakaian Tarian Alat 
Musik 
Senjata Suku 
1 Papua Barat Rumah Honai Serui Tr. Selamat 
Datang, Tari 
Musyoh 
Guoto Panah Asmat 
2 Papua Rumah Honai Asmat Tari Selamat 
Datang, Tari 
Musyoh 
Tifa Pisau 
Belati 
Asmat, 
Sentani 
 
B. Sikap Bersatu 
Sejarah perjuangan bangsa Indonesia tidak akan mencapai kata "MERDEKA" 
jika tidak disertai rasa persatuan dan kesatuan dan sikap saling bersatu antara 
setiap suku bangsa di tanah air ini. Apakah yang dimaksud sikap bersatu? 
Sikap bersatu adalah sikap yang menjadikan diri atau menggabungkan diri 
menjadi satu paduan yang kukuh, sedangkan rasa persatuan dan kesatuan adalah 
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rasa yang lahir dalam diri seorang individu untuk menggabungkan diri dengan 
orang, kelompok, atau bangsa menjadi satu paduan yang kukuh dan di bawah 
NKRI. 
 
C. Sikap Menghormati Keberagaman Budaya fisik Indonesia 
Perbedaan budaya fisisk antara suku bangsa di Indonesia merupakan 
perbedaan yang sangat indah. Mengapa demikian? Karena perbedaan-perbedaan 
yang menjadi satu kesatuan NKRI itulah yang membuat negara ini mempunyai 
kebudayaan dan ciri khas sebagai bangsa berbudaya dan berbudi luhur. 
Kemerdekaan yang diperjuangkan oleh nenek moyang kita wajib diperjuangkan 
bukan hanya bersatu, tetapi juga disertai sikap saling menghormati dan 
menghargai keberagaman antar suku bangsa. Persatuan dan kesatuan tidak akan 
pernah terwujud tanpa adanya sikap saling menghormati dan menghargai. 
Contoh sikap saling menghormati dan keberagaman budaya suku bangsa 
adalah sebagai berikut: 
1. Tidak membeda-bedakan teman yang berbeda agama, kepercayaan, maupun 
asal suku bangsanya. 
2. Memberikan ucapan selamat kepada teman yang merayakan hari besar 
agamanya atau adat istiadat suku bangsanya. 
3. Memberikan penghargaan dan ucapan selamat kepada teman yang 
memenangkan perlombaan tari meskipun tarian itu bukan berasal dari daerah 
kita. 
4. Tidak mencemooh kebudayaan dari suku atau daerah lain. 
5. Mempunyai rasa kebanggaan terhadap budaya daerah dan budaya nasional, 
meskipun budaya daerah tersebut bukan berasal dari daerahnya. 
6. Menjunjung tinggi nilai-nilai budaya daerah dan budaya nasional. 
 
D. Sikap Melestarikan Budaya Bangsa   
Seorang pelajar yang merupakan generasi penerus bangsa mempunyai 
kewajiban dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan melestarikan 
budaya bangsa agar tidak diakui negara lain. Contoh sikap melestarikan budaya 
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bangsa adalah sebagai berikut: 
1. Mengamalkan nilai-nilai budaya bangsa dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya gotong royong, musyawarah, beribadah sesuai agama dan 
kepercayaannya, dan sebagainya. 
2. Belajar dan berlatih tarian tradisional, menggunakan alat musik tradisional. 
3. Mengenal kebudayaan dari msing-masing provinsi di Indonesia. 
4. Mencintai keberagaman budaya bangsa Indonesia. 
5. Memperkenalkan kebudayaan daerah di kancah Nasional melalui pertukaran 
pelajar nasional ataupun melalui ajang perlombaan. 
6. Memperkenalkan dan menunjukkan kebudayaan-kebudayaan bangsa 
Indonesia di kancah Internasional melalui pertukaran pelajar Internasional. 
7. Tidak terpengaruh terhadap kebudayaan asing. 
8. Mengenal dan memfilter kebudayaan asing yang masuk ke Indonesia. 
 
E. Nilai-nilai Sila Ketiga Pancasila 
Nilai-nilai yang terkandung dalam sila ketiga Pancasila adalah sebagai 
berikut: 
Sila Ketiga "Persatuan Indonesia" 
Meliputi: 
a. Mampu menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan 
keselamatan bangsa dan negara sebagai kepentingan bersama di atas 
kepentingan pribadi dan golongan. 
b. Sanggup dan rela berkorban untuk kepentingan negara dan bangsa 
apabila diperlukan. 
c. Mengembangkan rasa cinta tanah air dan bangsa. 
d. Mengembangkan rasa kebanggaan berkebangsaan dan bertanah air 
Indonesia. 
e. Memelihara ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial. 
f. Mengembangkan persatuan Indonesia atas dasar Bhinneka Tunggal Ika. 
g. Di sekolah dapat diwujudkan dengan bekerjasama membersihkan kelas, 
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berdiskusi tentang kegiatan kelas, bekerja sama dalam mengisi kegiatan 
classmeeting, bekerja sama dalam kelompok belajar. 
 
F. Sikap Cinta Tanah Air 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, bangsa yang mencintai tanah 
kelahirannya, tumpah darahnya. Sikap cinta tanah air dapat diwujudkan melalui 
kegiatan berikut: 
1. Menanamkan pada diri sendiri bahwa Indonesia adalah tanah airku, tumpah 
darahku, dan ibu pertiwiku yang harus kujaga dan aku lestarikan 
kekayaannya. 
2. Dalam keluarga, dapat kita wujudkan dengan mengamalkan sikap hemat, 
bertanggung jawab dalam mewujudkan keutuhan dan kebersamaan agar 
tercapai kebahagiaan lahir batin. 
3. Di sekolah, dapat diwujudkan dengan aktif mengikuti organisasi dan program 
yang dibentuk sekolah, contohnya: PMR, Osis, Dokter Kecil, UKS, dan 
lainnya.  
4. Bersikap sempurna dan tenang saat mengikuti upacara bendera. 
5. Di masyarakat dapat diwujudkan dengan mengikuti kegiatan yang ada di 
masyarakat seperti karang taruna pemuda, siskamling, dan lainnya. 
6. Menjauhkan diri dari pergaulan bebas, obat-obatan terlarang, perkelahian, dan 
tawuran yang nantinya mengancam keutuhan dan kemajuan bangsa dan 
negara. 
 
Sumber:  
Hendro Trilaksono. 2013. Jelajah 34 Provinsi Adat Budaya Nusantara. 
 Yogyakarta: Pustaka Edukasia. 
Laskarpelangianakbangsa.blogspot.com 
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Lampiran 10. Lembar Kerja Siswa  
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kepatihan Purworejo 
Tema    : Indahnya Keberagaman 
Subtema   : Keberagaman Budaya Bangsaku 
Kelas/ semester  : IV (empat) / I (satu) 
Hari, tanggal  : 
 
 
Petunjuk: 
1. Siapkan 1 set MIBI dan petunjuk penggunaannya! 
2. Bacalah petunjuk penggunaan MIBI sebelum menggunakan MIBI! 
3. Pada setiap poin kerja dibawah ini, bacalah petunjuk khususnya! 
4. Hasil kerja kelompok akan dipresentasikan di depan kelas. 
 
A. Unjuk Kerja 
Petunjuk khusus: 
Pastikan petunjuk penggunaan MIBI telah terbaca dan berhati-hatilah dalam 
 penggunaan MIBI. 
Tugas: 
1. Carilah keberagaman budaya yang sesuai (rumah adat, tarian, alat musik, 
senjata, pakaian adat, dan suku) dengan provinsi asalnya! 
2. Pasangkan tanda Ibukota provinsi dan keberagaman budaya sesuai 
dengan letak propinsinya di MIBI! 
3. Setelah semua terpasang, lanjutkan ke poin B! 
 
B. Diskusi 
Diskusikan dengan teman sekelompokmu jawaban dari pertanyaan dibawah 
ini! 
1. Apakah yang dimaksud dengan sikap bersatu? 
...................................................................................................................... 
KELOMPOK : 
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...................................................................................................................... 
2. Jelaskan 3 contoh sikap saling menghormati keberagaman budaya 
bangsa! 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
3. Jelaskan 3 contoh sikap melestarikan keberagaman budaya bangsa! 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
4. Ceritakan pengalamanmu dalam mengamalkan nilai sila ketiga pancasila 
di lingkungan sekolah! 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
5. Jelaskan asal dan keunikan yang dimiliki tarian tradisional "Tari Piring"! 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
6. Sebutkan 3 contoh wujud sikap cinta tanah air! 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
  
☺SELAMAT BEKERJA DAN BELAJAR☺ 
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Lampiran 11. Angket Validasi Ahli Media I Tahap Pertama 
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Lampiran 12. Angket Validasi Ahli Media I Tahap Kedua 
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Lampiran 13. Angket Validasi Ahli Media II 
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Lampiran 14. Anket Validasi Praktisi 
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Lampiran 15. Angket Validasi Ahli Materi I Tahap Pertama 
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Lampiran 15. Angket Validasi Ahli Materi I Tahap Kedua 
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Lampiran 16. Angket Validasi Ahli Materi II  
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Lampiran 17. Lembar Angket Siswa 
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Lampiran 18. Tanggapan Penggunaan Media MIBI Oleh Siswa 
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Lampiran 19. Dokumentasi Uji Coba Produk 
 
  
Gambar 1. Uji Coba Perseorangan  Gambar 2. Uji Coba Operasional 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Siswa menyimak  
   penjelasan guru  
   mengenai MIBI 
Gambar 4. Siswa mengisi angket  
    angket penilaian media. 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Ijin Penelitian 
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Lampiran 21. Layout Buku Petunjuk Penggunaan MIBI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
